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Melakukan Field trip di PLTU Jeneponto Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA 1 & XI IPA 2 Semester 1 Materi 
Pokok Usaha dan Energi di SMAN 2 Binamu Jeneponto.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 
belajar yang menggunakan model reciprocal teaching  yang melakukan  field trip 
dengan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model reciprocal teaching  
yang tidak melakukan  field trip dalam pembelajaran Fisika materi pokok Usaha dan 
Energi kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 semester I di SMAN 2 Binamu Jeneponto.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berdesain eksperimen,. 
Dalam menentukan sampel digunakan metode Convenience sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan tujuan tertentu dan  memberi kemudahan kepada peneliti 
dan terpilih XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 2 menjadi kelas kontrol   
Metode/instrumen yang digunakan dalam memperoleh data antara lain dengan LKPD 
dan tes. Dari metode LKPD diperoleh pemahaman peserta didik tentang materi yang 
diajarkan. Sedangkan tes diberikan setelah kelas ekperimen dan kontrol diberi 
perlakuan. Sebelum tes tersebut diberikan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
pakar atau akademisi yang memiliki kemampuan, wawasan dan keilmuan yang 
berhubungan dengan bidang fisika untuk diberi penilaian.  
Hasil penelitian digunakan uji t pada data nilai posttest (nilai akhir). Namun 
sebelumnya terlebih dahulu dilakukan pengujian sampel, yaitu dengan melakukan uji 
normalitas dan homogenitas. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 
tersebut diperoleh dan dari tabel distribusi thitung = 0,1045 dan dari tabel distrbusi t 
diperoleh ttabel = 2,0211 dengan α = 0.05 dan dk = 25+25 -2 = 48. Hal ini 
menunjukkan bahwa thitung(0,1045) ≤ ttabel(2,0211) . Jadi H0 diterima dan H1 ditolak, 
dengan kata lain tidak ada perbedaan hasil belajar fisika secara signifikan yang 
dimiliki siswa antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching dengan  dan tanpa melakukan filedtrip pada kelas XI IPA 
SMAN 2 Binamu Jeneponto. 
Implikasi Penelitian yaitu Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
adapun implikasinya yaitu untuk peneliti selanjutnya, agar menggunakan waktu yang 
lebih banyak dalam menerapkan model ini pada materi yang memiliki banyak konsep 
dan agar merencanakan dengan matang tempat Field Trip yang akan dikunjungi serta 
memperhatikan atau menyesuaikan waktu pelaksanaan Field Trip dengan waktu 
pembelajaran disekolah. 
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 This study aims to determine whether there are differences in learning 
outcomes using a reciprocal teaching model that conducts field trips with learning 
outcomes of learners using a reciprocal teaching model that does not conduct field 
trips in Physics subject matter Effort and Energy class XI IPA 1 and XI IPA 2 
Semester 1 at SMAN 2 Binamu Jeneponto. 
 This research is a quantitative research that has experimental design. In 
determining the samples used Convenience sampling method is the technique of 
sampling with a specific purpose and provide convenience to researchers and selected 
XI IPA 1 as the experimental class and XI IPA 2 into the control class Method / 
instrument used in obtaining data, among others with LKPD and test. From the 
method LKPD obtained understanding of learners about the material being taught. 
While the test is given after the experimental and control classes are treated. Before 
the test is given, first tested the validity of experts or academics who have the ability, 
insight and scholarship related to the field of physics to be assessed. 
 The result of research used t test on posttest value data (final value). But 
beforehand done sample testing, that is by doing the test of normality and 
homogeneity. In the hypothesis testing using t test is obtained and from the 
distribution table t count = 0.1045 and from the table distrbusi t obtained ttable = 
2.0211 with α = 0.05 and dk = 25 + 25 -2 = 48. This indicates that thitung ( 0.1045) ≤ 
ttable (2.0211). Thus H0 is accepted and H1 is rejected, in other words there is no 
significant difference in physics learning outcomes among students taught by using 
Reciprocal Teaching learning model with and without filedtrip on class XI IPA 
SMAN 2 Binamu Jeneponto. 
 Implication Research Based on the research that has been done, as for the 
implication that is for the next researcher, to use more time in applying this model on 
the material that has many concepts and to plan carefully where Field Trip will be 
visited and pay attention or adjust the time of Field Trip with learning time in school. 
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Judul : Efektivitas Penggunaan Model Reciprocal Teaching Dengan 
Melakukan Field trip di PLTU Jeneponto Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA 1 & XI IPA 2 Semester 1 Materi 
Pokok Usaha dan Energi di SMAN 2 Binamu Jeneponto.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 
belajar yang menggunakan model reciprocal teaching  yang melakukan  field trip 
dengan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model reciprocal teaching  
yang tidak melakukan  field trip dalam pembelajaran Fisika materi pokok Usaha dan 
Energi kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 semester I di SMAN 2 Binamu Jeneponto.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berdesain eksperimen,. 
Dalam menentukan sampel digunakan metode Convenience sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan tujuan tertentu dan  memberi kemudahan kepada peneliti 
dan terpilih XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 2 menjadi kelas kontrol   
Metode/instrumen yang digunakan dalam memperoleh data antara lain dengan LKPD 
dan tes. Dari metode LKPD diperoleh pemahaman peserta didik tentang materi yang 
diajarkan. Sedangkan tes diberikan setelah kelas ekperimen dan kontrol diberi 
perlakuan. Sebelum tes tersebut diberikan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
pakar atau akademisi yang memiliki kemampuan, wawasan dan keilmuan yang 
berhubungan dengan bidang fisika untuk diberi penilaian.  
Hasil penelitian digunakan uji t pada data nilai posttest (nilai akhir). Namun 
sebelumnya terlebih dahulu dilakukan pengujian sampel, yaitu dengan melakukan uji 
normalitas dan homogenitas. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 
tersebut diperoleh dan dari tabel distribusi thitung = 0,1045 dan dari tabel distrbusi t 
diperoleh ttabel = 2,0211 dengan α = 0.05 dan dk = 25+25 -2 = 48. Hal ini 
menunjukkan bahwa thitung(0,1045) ≤ ttabel(2,0211) . Jadi H0 diterima dan H1 ditolak, 
dengan kata lain tidak ada perbedaan hasil belajar fisika secara signifikan yang 
dimiliki siswa antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching dengan  dan tanpa melakukan filedtrip pada kelas XI IPA 
SMAN 2 Binamu Jeneponto. 
Implikasi Penelitian yaitu Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
adapun implikasinya yaitu untuk peneliti selanjutnya, agar menggunakan waktu yang 
lebih banyak dalam menerapkan model ini pada materi yang memiliki banyak konsep 
dan agar merencanakan dengan matang tempat Field Trip yang akan dikunjungi serta 
memperhatikan atau menyesuaikan waktu pelaksanaan Field Trip dengan waktu 
pembelajaran disekolah. 





Penulis : Muchlis Japar 
NIM  : 20600113068 
Judul : Efektivitas Penggunaan Model Reciprocal Teaching Dengan 
Melakukan Field trip di PLTU Jeneponto Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA 1 & XI IPA 2 Semester 1 Materi 
Pokok Usaha dan Energi di SMAN 2 Binamu Jeneponto.  
 
 This study aims to determine whether there are differences in learning 
outcomes using a reciprocal teaching model that conducts field trips with learning 
outcomes of learners using a reciprocal teaching model that does not conduct field 
trips in Physics subject matter Effort and Energy class XI IPA 1 and XI IPA 2 
Semester 1 at SMAN 2 Binamu Jeneponto. 
 This research is a quantitative research that has experimental design. In 
determining the samples used Convenience sampling method is the technique of 
sampling with a specific purpose and provide convenience to researchers and selected 
XI IPA 1 as the experimental class and XI IPA 2 into the control class Method / 
instrument used in obtaining data, among others with LKPD and test. From the 
method LKPD obtained understanding of learners about the material being taught. 
While the test is given after the experimental and control classes are treated. Before 
the test is given, first tested the validity of experts or academics who have the ability, 
insight and scholarship related to the field of physics to be assessed. 
 The result of research used t test on posttest value data (final value). But 
beforehand done sample testing, that is by doing the test of normality and 
homogeneity. In the hypothesis testing using t test is obtained and from the 
distribution table t count = 0.1045 and from the table distrbusi t obtained ttable = 
2.0211 with α = 0.05 and dk = 25 + 25 -2 = 48. This indicates that thitung ( 0.1045) ≤ 
ttable (2.0211). Thus H0 is accepted and H1 is rejected, in other words there is no 
significant difference in physics learning outcomes among students taught by using 
Reciprocal Teaching learning model with and without filedtrip on class XI IPA 
SMAN 2 Binamu Jeneponto. 
 Implication Research Based on the research that has been done, as for the 
implication that is for the next researcher, to use more time in applying this model on 
the material that has many concepts and to plan carefully where Field Trip will be 
visited and pay attention or adjust the time of Field Trip with learning time in school. 




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Pendidikan sangat penting bagi suatu negara. Kemajuan suatu Negara dapat 
dilihat dari kualitas sumber daya manusianya. Untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusianya, pemerintah Indonesia melakukan perbaikan dalam sistem 
pendidikan nasional termasuk penyempurnaan kurikulum yakni Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) tahun 2004, kemudian direvisi menjadi Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, serta yang  sekarang dipakai yaitu Kurikulum 
2013 (K-13) sebagai revisi dari KTSP untuk mewujudkan masyarakat yang mampu 
bersaing dan menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. 
 Di Era transformasi pendidikan abad ke-21 ini merupakan arus perubahan 
dimana guru dan siswa akan sama-sama memainkan peran penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Peran guru bukan hanya sebgai transfer of knowledge atau guru 
merupakan satu – satunya sumber belajar yang bisa melakukan apa saja (teacher 
center), melainkan guru sebagai mediator dan fasilitator yang aktif untuk 
mengembangkan potensi aktif siswa yang ada pada dirinya. Pengetahuan, kemahiran, 
dan pengalaman guru diintegrasikan dalam menciptakan kondisi pembelajaran efektif 
dan profesional agar lebih bervariatif bermakna dan menyenangkan. 
2 
Islam telah mengajarkan pendidikan kepada pemeluknya bahwasanya pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan ini dan pendidikan pertama 
yang dijalani oleh manusia adalah dari orang tuanya. Di bawah  ini ayat – ayat 
tentang pendidikan yang dijelaskan dalam Al-Qur’an. 
Orang yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh 
orang lain, diberi kepercayaan untuk mengendalikan atau mengelola apa saja yang 
terjadi dalam kehidupan ini. Ini artinya tingkatan orang yang beriman dan berilmu 
lebih tinggi di banding orang yang tidak berilmu. Seperti yang telah Allah firmankan 
dalam QS : Al-Mujadalah ayat 11: 
اتٍ  يَ يَ يَ ا يَ رْ عِ رْا ا اللهُو أُ ا يَي عِ لَّذِا يَ ا رْ اللهُن عِاا اللهُ يَا يَ ا يَي عِ لَّذِا ا اللهُ اعِ يَ رْريَ ...........  
 
Artinya :”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan....
1” 
 
Sesuai yang dikatakan surat sebelumnya bahwa Allah swt. akan meninggikan 
orang-orang yang beriman dan yang diberi ilmu pengetahuan, maka manusia 
diperinthakan supaya mereka memperhatikan makna-makna yang terkandung 
didalamnya, lalu mereka beriman kepadaNya dan supaya mendapat pelajaran , 
mendapat nasihat (orang-orang yang mempunyai pikiran) yaitu yang berakal. Seperti 
yang telah Allah firmankan dalam QS :  Shod ayat 29: 
                                                 
1
 Al-Qur’an,Surah Mujadalah ayat 11,  (Surakarta:Ziyad Visi Media,2009), h.. 455 
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ا عِب يَبرْاَلأ رْ ا اللهُا رْ أُ ا يَرلَّذِك
يَذيَتيَيعِا يَ ا عِهعِو يَيَ يَ ا  اللهُرلَّذِب لَّذِديَيعِ ااٌك يَ  يَب اللهُاا يَكرْييَ ا
ِ
 ا اللهُه يَنرْا يَزن َاٌب يَت عِك 
Artinya :”ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan 
keberkahan supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya, dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.
2” 
 
 Pembelajaran Fisika SMA, siswa harus memiliki keterampilan, pemahaman 
dan daya nalar yang baik terhadap suatu fenomena fisika. Pembelajaran fisika harus 
memberikan pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Selain keterampilan proses, 
pemahaman konsep juga sangat dibutuhkan dalam ilmu fisika. Kemampuan untuk 
mempresentasikan dan menerjemahkan masalah – masalah fisika dalam bentuk 
representasi simbolik. 
 Fisika memiliki peranan yang sangat penting, sebab disamping memberi bekal 
kemampuan berhitung, aktifitas manusia dalam kehidupan tidak lepas dari gejala atau 
fenomena alam.Disadari maupun tidak disadari dalam aktifitas manusia selalu 
berhadapan dengan fenomena alam. Kebanyakan manusia dalam melakukan 
aktifitasnya tidak memperhatikan gejala alam yang terjadi. Manusia memperhatikan 
hal-hal yang berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai. Pada fenomena alam 
terdapat fenomena fisis. Manusia kurang memperhatikan fenomena fisis yang terjadi 
dalam aktifitasnya kecuali fenomena fisis sesuai dengan tujuan kegiatan atau 
fenomena fisis itu langka bagi mereka. 
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 Salah satu materi dalam fisika adalah Usaha dan Energi. Didalam materi 
Usaha dan Energi terutama pada pembahasan energi banyak konversi-konversi energi 
yang dapat diperoleh seperti energi listrik menjadi energi panas contohnya setrika, 
energi mekanik atau gerak menjadi energi listrik contohnya generator dan banyak lagi 
lainnya.  Menurut Ali Ofid
3
 kebanyakan siswa memiliki anggapan bahwa pelajaran 
Fisika sulit dipelajari dan dimengerti. Hal itu karena banyak faktor yang 
menyebabkannya, salah satunya adalah minimnya konsep dasar yang dimiliki, 
sehingga siswa menyimpulkan Fisika merupakan pelajaran yang rumit dan 
menyusahkan. Meskipun sulit, Fisika merupakan pelajaran yang akan selalu ditemui 
di semua tingkat pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA, bahkan hingga di perguruan 
tinggi. 
 Dari pengalaman pribadi peneliti disaat duduk dibangku SMA, dalam  proses 
pembelajaran guru Fisikanya disana hanya diterapkan model konvensional, yaitu guru 
memberikan materi dengan cara mencatatkan di papan tulis rumus-rumus yang akan 
digunakan, menjelaskan dengan ceramah, memberi soal, kemudian memberi 
pekerjaan rumah (PR), keesokan harinya membahas PR dan seterusnya. Hal inilah 
yang membuat peserta didik bosan akan pelajaran Fisika. Pada akhirnya mereka tidak 
serius dalam belajar atau dengan kata lain mereka datang ke sekolah hanya memenuhi 
presensi kehadiran saja.  
 Memang disadari bahwa secara substansial penelitian ini tidaklah baru lagi, 
terbukti dengan telah adanya penelitian-penelitian sejenis yang telah membahas 
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 Cholid, Ali Ofid, Ilmu Mudah Memahami Materi  Fisika, (Jakarta : Grasindo,2012). h 5 
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masalah tersebut. Dengan demikian penelitian ini bersifat meneruskan penelitian-
penelitian yang sudah ada, untuk itu peneliti mencoba mengenali informasi dari hasil 
penelitian yang berhubungan untuk dijadikan sebagai sumber acuan dalam penelitian 
ini. Seperti penelitian  Lailaturrohmah bahwa dengan model reciprocal teaching 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini terbukti adanya peningkatan 
rata-rata hasil belajar dari siklus I ke siklus II. Pada siklus pertama nilai rata-ratanya 
73,51 sedangkan siklus kedua meningkat menjadi 79,87
4
. Begitu pula pada penelitian 
yang dilakukan oleh Agung Prasetyo dengan judul KEEFEKTIFAN METODE 
FIELD TRIP TERHADAP HASIL BELAJAR SUMBER DAYA ALAM SISWA 
KELAS III SDN BOGANGIN 1 KABUPATEN BANYUMAS bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar IPA materi sumber daya alam pada siswa kelas III SDN 
Bogangin 1 Kabupaten Banyumas antara pembelajaran yang menerapkan metode 
field trip dan pembelajaran yang menerapkan pembelajaran konvensional. 
 Suatu pembelajaran tidak semestinya selalu dilakukan di dalam kelas yang 
menjenuhkan dan tidak membebaskan peserta didik untuk menemukan hal-hal baru 
dan memperoleh pengalaman secara langsung di lapangan. Hal ini dapat diterapkan 
dengan cara melakukan field trip (karyawisata) dan model pembelajarannya dengan 
reciprocal teaching. Field trip salah satu metode pembelajaran yang kegiatan 
pembelajarannya dilakukan di luar kelas, yakni di lakukan di sekitar sekolah SMA 
                                                 
4Lailaturohmah,”Penggunaan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Reciprocal Teaching untuk 
meningkatkan Hasil Belajar pada materi  pokok Jajargenjang dan belah ketupat, (Studi Tindakan 
Kelas MTs Miftahul Falah Rembang kelas VII B semester 2 TAHUN PELAJARAN 2009-2010)” 
Skripsi (Semarang: Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo,2010).  
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Negeri 2 Binamu Jeneponto. Sedangkan model reciprocal teaching merupakan model 
yang sistem pembelajarannya tidak sepenuhnya dilakukan oleh guru, namun peserta 
didiklah yang lebih berperan dalam pembelajaran. Field trip (karyawisata), yaitu 
merupakan perjalanan atau pesiar yang dilakukan oleh peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman belajar, terutama pengalaman secara langsung dan 
merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah
5
. Dalam hal ini Field trip yang 
akan dilaksanakan bukan dalam jangka panjang tetapi field trip dalam waktu yang 
singkat atau dilakukan disekitar sekolah. 
 Menurut Roestiyah bahwa teknik karyawisata ini digunakan agar siswa dapat 
memperoleh pengalaman langsung dari obyek yang dilihatnya, siswa dapat turut 
menghayati tugas pekerjaan yang diberikan, mereka dapat bertanya jawab, sehingga 
mampu memecahkan persoalan yang dihadapinya dalam pelajaran ataupun 
pengetahuan umum dan mereka bisa melihat, mendengar, meneliti, dan mencoba apa 
yang dihadapinya, agar nantinya dapat mengambil kesimpulan, dan sekaligus dalam 
waktu yang sama ia bisa mempelajari beberapa mata pelajaran
6
. Dimana seorang guru 
fisika sudah semestinya mampu membuat anak didiknya merasa enjoy dalam kegiatan 
pembelajaran dan agar perserta didik tidak bosan dengan kondisi kelas yang hanya 
begitu-begitu saja. 
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Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Sagha 
Grafika, 2008), h. 23. 
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 Dari latar belakang tersebut, sehingga dilakukan penelitian dengan judul 
“Efektivitas Penggunaan Model Reciprocal Teaching Dengan Melakukan Field 
trip Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI  Materi Pokok Usaha 
dan Energi di SMA NEGERI 2 Binamu Jeneponto”.  
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
reciprocal teaching dengan melakukan field trip dalam mata pelajaran Fisika 
Peserta Didik Kelas XI  Materi Pokok Usaha dan Energi di SMAN 2 Binamu 
Jeneponto ? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
reciprocal teaching dengan tidak melakukan field trip dalam mata pelajaran 
Fisika Peserta Didik Kelas XI  Materi Pokok Usaha dan Energi di SMAN 2 
Binamu Jeneponto ? 
3. Adakah perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching antara yang melakukan dan tidak 
melakukan field trip dalam mata pelajaran Fisika Peserta Didik Kelas XI  
Materi Pokok Usaha dan Energi di SMAN 2 Binamu Jeneponto ? 
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C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis  adalah jawaban sementara  terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperolah 
melalui pengumpulan data
7
. Berdasarkan teori tersebut maka hipotesis penelitian ini 
adalah : 
“ Hasil belajar  siswa yang diberi model pembelajaran Reciprocal Teaching 
dengan melakukan Field Trip lebih efektif dibandingkan siswa yang diberi model 
pembelajaran Reciprocal Teaching tanpa melakukan Field Trip pada siswa kelas XI 
SMAN 2 Binamu Jeneponto”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel bebas :  
a. Reciprocal Teaching adalah kegiatan instruksional yang berbentuk dialog antara 
guru dan siswa mengenai data atau materi  yang baru mereka baca atau dapatkan 
dalam hal ini pada materi usaha dan energi dan membagi kelas menjadi 
kelompok kecil dengan kemampuan campuran dengan menunjuk satu siswa 
sebagai "guru" dalam setiap kelompok kecil. Setelah kelas terbagi dalam 
kelompok kecil, siswa tersebut melakukan field trip untuk mengumpulkan data 
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Sugiyono, Metode    Penelitian    Kuantitatif  kualitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 64.  
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atau bahan dialog. Kemudian pada saat dikelas siswa ditempatkan pada posisi di 
mana mereka harus tetap fokus pada apa yang mereka baca, sehingga mereka 
bisa menjelaskannya kepada kelas dengan menggunakan empat strategi yaitu 
pertama memprediksi, siswa memprediksi apa yang mereka pikirkan tentang 
bacaannya dan memikirkan apa yang akan terjadi dengan mengajukan 
pertanyaan. Kedua mempertanyakan, siswa mengajukan pertanyaan saat mereka 
mendengarkan dan membaca. Ketiga mengklarifikasi, bertanya pada diri sendiri 
kata-kata dan ungkapan apa yang tidak jelas bagi mereka. Keempat meringkas, 
siswa merangkum secara verbal, berpasangan, dan kemudian berbagi dengan 
kelompok kecil mereka yang ditugaskan atau mencatat ringkasannya dan 
membacakannya ke kelompok kecil mereka. Sementara guru mulai memimpin 
diskusi ini untuk menunjukkan bagaimana hal itu dilakukan, mereka perlahan 
mengurangi keterlibatan sehingga siswa memimpin. Mereka kemudian tidak 
hanya bertanggung jawab untuk membaca teks, tapi juga untuk belajar dan 
mengajarnya. 
b. Field trip merupakan perjalanan atau pesiar yang dilakukan oleh peserta didik 
untuk memperoleh pengalaman belajar, terutama pengalaman secara langsung 
dan dalam hal ini di area sekitar lingkungan sekolah. Dalam hal ini peserta didik 
dibawa langsung ke  PLTU untuk melihat secara langsung kaitan materi Usaha 
dan Energi dengan proses - proses  pengoperasian PLTU dengan memperhatikan 
Lembar Kerja Peserta Didik yang telah dibagikan dalam setiap kelompok. 
  
10 
2. Variabel terikat : Hasil Belajar 
 
 Hasil belajar adalah skor total yang diperoleh siswa dari hasil tes 
belajar fisika pada materi Usaha dan Energi yang mencakup aspek kognitif. 
Sesuai dengan ketentuan pada kompetensi dasar yang ingin dicapai, sebab tujuan 
itulah yang menggambarkan ke mana arah pembelajaran akan dibawa. 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
reciprocal teaching dengan melakukan field trip dalam mata pelajaran Fisika 
Peserta Didik Kelas XI  Materi Pokok Usaha dan Energi di SMAN 2 Binamu 
Jeneponto  
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
reciprocal teaching dengan tidak melakukan field trip dalam mata pelajaran 
Fisika Peserta Didik Kelas XI Materi Pokok Usaha dan Energi di SMAN 2 
Binamu Jeneponto  
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching antara yang melakukan dan tidak 
melakukan field trip dalam mata pelajaran Fisika Peserta Didik Kelas XI  
Materi Pokok Usaha dan Energi di SMAN  1 Binamu Jeneponto  
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F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik 
a. Peserta didik memperoleh pengalaman baru cara belajar Fisika yang lebih 
efektif, menarik dan menyenangkan serta pemahaman konsep yang diperoleh 
dari karya mereka sendiri. 
b. Mampu meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran fisika pada materi 
Usaha dan Energi (aplikasi dikehidupan sehari-hari). 
c. Meningkatkan hasil belajar  peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Bagi guru 
a. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi tenaga pengajar sebagai motivator, 
demi peningkatan kualitas pengajaran. 
b. Dapat menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching dengan melakukan 
field trip untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi pokok 
lain. 
3. Bagi peneliti 
a. Mendapat pengalaman langsung pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model reciprocal teaching dengan melakukan field trip untuk 
mata pelajaran fisika, sekaligus sebagai contoh yang dapat dilaksanakan dan 
dikembangkan di lapangan. 




A. Model Reciprocal teaching 
1. Pengertian Reciprocal Teaching (Pembelajaran Berbalik) 
 Reciprocal Teaching Model merupakan salah satu  model pembelajaran 
yang dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan cepat melalui proses 
belajar mandiri, dan siswa mampu menyajikannya di depan  kelas. Yang diharapkan, 
tujuan pembelajaran tersebut tercapai dan kemampuan siswa dalam belajar mandiri 
dapat ditingkatkan. Reciprocal Teaching (RT) adalah strategi instruksional yang 
berpusat pada siswa dimana siswa dan guru beralih peran dalam sebuah pelajaran. Ini 
adalah metode pembelajaran kooperatif pembelajaran dimana model dialog alam 
mengungkapkan proses berpikir peserta didik tentang pengalaman belajar bersama. 
Guru mendorong pengajaran timbal balik melalui keyakinan mereka bahwa 
konstruksi makna kolaboratif antara mereka dan siswa menghasilkan kualitas 
pembelajaran yang lebih tinggi
8
. 
 Menurut Ann Brown yang dikutip oleh Suyitno, model pembelajaran berbalik 
kepada para siswa ditanamkan empat strategi pemahaman mandiri secara spesifik 
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 Menurut Trianto yang dikutip dari Nur dan Wikandari, pengajaran terbalik 
adalah pendekatan konstruktivis yang berdasar pada prinsip-prinsip 
pembuatan/pengajuan pertanyaan, dimana ketrampilan-ketrampilan metakognitif 
diajarkan melalui pengajaran langsung dan pemodelan oleh guru untuk memperbaiki 
kinerja membaca siswa yang pemahaman membacanya rendah
10
. 
Melalui model pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat 
mengembangkan berbagai model soal yang masih ada keterkaitannya dengan materi, 
karena pada pembelajaran ini peserta didik diajarkan empat strategi pemahaman diri 
spesifik, yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian, dan prediksi. 
Penggunaan pendekatan ini dipilih karena beberapa sebab, yaitu: 
a. Merupakan kegiatan yang secara rutin digunakan pembaca 
b. Meningkatkan pemahaman maupun memberi pembaca peluang untuk memantau 
pemahaman sendiri, dan 
c. Sangat mendukung dialog bersifat kerja sama (diskusi)
11
. 
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
a. Guru menyiapkan materi ajar yang harus dipelajari peserta didik secara mandiri 
                                                 
 
7
Amin Suyitno, Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika 1, (Semarang: UNNES, 
2001), h.. 68. 
10
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif: Konsep Landasan dan 
Implementasinya, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 173. 
11
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif: Konsep Landasan dan 
Implementasinya, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 173.  
14 
b. Peserta didik melaksanakan tugas sebagai berikut: 
1) Mempelajari materi yang ditugaskan guru secara mandiri, selanjutnya    
merangkum/meringkas materi tersebut 
2) Membuat pertanyaan atau soal yang berkaitan dengan materi yang 
diringkasnya. Peserta didik harus bisa menjawab pertanyaan tersebut, 
pertanyaan ini diharapkan mampu mengungkap penguasaan atas materi yang 
bersangkutan. 
c. Guru mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik, selanjutnya mencatat sejumlah 
peserta didik yang benar secara meyakinkan 
d. Guru menyuruh beberapa peserta didik (sebagai wakil peserta didik yang mantap 
dalam mengembangkan soalnya) untuk menjelaskan/menyajikan hasil temuannya 
di depan kelas. 
e. Dengan metode tanya jawab, guru mengungkapkan kembali pengembangan soal 
tersebut di atas untuk melihat pemahaman peserta didik yang lain. 
f. Guru memberi tugas soal latihan secara individual, termasuk memberikan soal yang 
mengacu pada kemampuan peserta didik dalam memprediksi kemungkinan 
pengembangan materi tersebut. 
g. Guru segera melakukan evaluasi diri/refleksi, mengamati keberhasilan penerapan 
pembelajaran berbalik yang telah dilakukannya
12
. 
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Salah satu dasar dari Reciprocal Teaching ini adalah teori Vygotsky yaitu 
dialog dalam suatu interaksi sosial sebagai dasar pokok dalam proses pembentukan 
pengetahuan. Menurut beliau berpikir keras dan mendiskusikan hasil pemikirannya 
dapat membantu proses klarifikasi dan revisi dalam berpikir pada saat belajar. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Reciprocal Teaching 
Adapun kelebihan Reciprocal Teaching yakni : 
a. Melatih kemampuan peserta didik belajar mandiri, sehingga peserta didik dalam 
belajar mandiri dapat ditingkatkan 
b. Melatih peserta didik untuk menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada 
pihak lain. Dengan demikian penerapan pembelajaran ini dapat dipakai untuk 
melatih peserta didik tampil di depan umum. 
c. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya 
adalah pemecahan masalah. Dengan demikian kemampuan bernalar peserta didik 
juga semakin berkembang 
d. Mempertinggi kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah.
13
 
Adapun kelemahan Reciprocal Teaching yakni : 
 Reciprocal teaching menuntut peserta didik untuk selalu aktif dalam  kegiatan 
pembelajaran,  sehingga hal ini menjadikan  sebagian dari peserta didik tidak percaya 
diri untuk dapat tampil atau  menunjukkan kemampuannya di depan teman-teman 
mereka, dan bisa jadi peserta didik yang aktif hanyalah orang-orang itu saja. Dengan 
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B. Karyawisata (field trip) 
1. Pengertian field trip 
 Kegiatan belajar mengajar tidak semestinya selalu dilakukan di dalam kelas, 
karena hal itu akan membuat peserta didik merasa jenuh dan bosan. Sesekali mereka 
diajak keluar kelas untuk meninjau hal-hal di sekeliling mereka yang berhubungan 
dengan materi yang akan dipelajari. Dalam hal ini merupakan penerapan dari metode 
field trip (karyawisata), yaitu merupakan perjalanan atau pesiar yang dilakukan oleh 
peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar, terutama pengalaman secara 
langsung dan merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah
15
. 
 Dalam tradisi kita di Indonesia, field trip sering dipahami hanya pada 
perspektif berdarmawisata saja sehingga aktivitasnya hanya dilakukan pada setiap 
akhir semester dan tempat-tempat yang dikunjungi adalah terbatas pada tempat 
pariwisata saja. Padahal, field trip seharusnya dilakukan secara terencana dengan 
melibatkan berbagai komponen yang terkait dan di lakukan di berbagai tempat yang 
memiliki relevansi dengan apa yang dipelajari di sekolah. Di sini perlunya melibatkan 
pihak luar dalam merancang dan mengembangkan kurikulum atau paling tidak pada 
                                                 
14
 Amin Suyitno, Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika 1, h.. 68. 
 
15
Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Sagha 
Grafika, 2008), h.. 23. 
17 
saat sekolah melakukan konferensi dalam mengawali setiap semester
16
. Keterlibatan 
pihak lain dalam perencanaan pembelajaran dimaksudkan agar guru dapat membuat 
agenda studi lapangan secara sistematis dan dikeathui langsung oleh pihak-pihak 
yang memiliki tempat untuk diselenggarakannya studi lapangan tersebut. 
Menurut Roestiyah teknik karyawisata ini digunakan karena memiliki tujuan 
sebagai berikut : 
1) Siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dari obyek yang dilihatnya  
2) Siswa dapat turut menghayati tugas pekerjaan milik seseorang  
3) Mereka dapat bertanya jawab, sehingga mampu memecahkan persoalan      
dihadapinya dalam pelajaran ataupun pengetahuan umum 
4) Mereka bisa melihat, mendengar, meneliti, dan mencoba apa yang 
dihadapinya, agar nantinya dapat mengambil kesimpulan, dan sekaligus dalam 
waktu yang sama ia bisa mempelajari beberapa mata pelajaran
17
. 
Namun karyawisata dalam arti pembelajaran mempunyai arti sendiri yang 
berbeda dengan karyawisata dalam arti umum. Karyawisata di sini berarti kunjungan 
di luar kelas dalam rangka belajar. Misalnya dengan mengajak peserta didik 
mengamati hal-hal yang ada di sekeliling sekolah, kemudian membuat karya yang 
pada akhirnya ada sangkut pautnya dengan materi yang dipelajari selama waktu yang 
telah ditentukan oleh guru. Jadi karyawisata ini tidak mengambil tempat yang jauh 
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dari sekolah dan tidak memerlukan waktu yang lama. Karyawisata dalam waktu yang 
lama dan tempat yang jauh disebut study tour
18
. 
2. Langkah-langkah pokok dalam melakukan field trip :  
a. Perencanaan karyawisata : 
1) Merumuskan tujuan karyawisata  
2) Menetapkan objek karyawisata sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai  
3) Menetapkan lamanya karyawisata  
4) Menyusun rencana belajar bagi siswa selama karyawisata  
5) Merencanakan perlengkapan belajar yang harus disediakan 
b. Langkah pelaksanaan karyawisata  
Dalam fase ini adalah pelaksanaan kegiatan belajar di tempat karyawisata 
dengan bimbingan guru. Kegiatan belajar ini harus diarahkan kepada tujuan yang 
telah ditetapkan pada fase perencanaan di atas  
c. Tindak lanjut  
Pada akhir karyawisata siswa harus diminta laporannya baik lisan maupun 
tulisan, yang merupakan inti masalah yang telah dipelajari pada waktu karyawisata
19
. 
Ketika semua langkah-langkah tersebut telah selesai dilaksanakan, maka 
langkah selanjutnya adalah penilaian atau evaluasi untuk mengetahui apakah 
karyawisata memberikan hasil sebagaimana yang diharapkan atau tidak
20
. Sebenarnya 
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langkah penilaian ini diambil dari hasil tindak lanjut, yaitu nilai keberhasilan peserta 
didik dalam membuat laporan hasil pembelajaran. 
 Dengan demikian,studi lapangan itu dapat dilakukan di museum,perpustakaan 
daerah, kraton (balla lompoa), tempat-tempat pariwisata, pemerintahan, perusahaan, 
percetakan dan penerbitan, dan lain-lain. Oleh karena itu, istilah field trip di sini 
cenderung penulis mengartikannya sebagai studi lapangan karena pelaksanaan 
observasi bukan hanya dilakukan pada tempat-tempat pariwisata saja, melainkan juga 
pada tempat-tempat umum lainnya yang memiliki relevansi dengan topik pembahasan 
yang diajarkan di ruang kelas
21
. 
3. Keunggulan melakukan field trip 
 Dengan melakukan karyawisata banyak hal yang akan diperoleh peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya adalah: 
a. Peserta didik dapat memperoleh pengetahuan baru mengenai materi yang 
dipelajari dengan tanpa berlama-lama tinggal di ruang kelas sehingga mereka 
tidak merasa bosan untuk belajar 
b. Peserta didik mampu menganalisis penerapan materi dalam kehidupan di sekitar 
mereka 
c. Peserta didik mampu mengembangkan suatu teori dengan melihat kenyataan 
yang ada 
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d. Tanpa adanya paksaan mereka termotivasi untuk terus belajar, karena dengan 
begitu mereka merasa terbebaskan untuk berkreasi. 
4. Kelemahan melakukan field trip 
 Penggunaan teknik ini masih juga ada keterbatasan yang perlu diperhatikan 
atau diatasi agar pelaksanaannya dapat berhasil guna dan berdaya guna. Pembelajaran 
menggunakan teknik ini pastinya berada di luar kelas, bahkan bisa jadi di luar 
sekolah. Oleh karena itu butuh waktu untuk berjalan meskipun tidak terlalu jauh, 
namun hal itu memotong jatah waktu yang tersedia. Selain itu, ketika menjumpai 
peserta didik yang sulit untuk diatur guru biasanya kesulitan dalam mengendalikan 
mereka dalam kata lain mereka selalu seenaknya sendiri. Ketika berada di luar kelas 
tidak belajar, akan tetapi justru mereka mempergunakan kesempatan tersebut untuk 
hal yang lain. 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat  adanya interaksi 
antara individu dengan lingkungannya. Tingkah laku itu mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan,  dan sikap
22
. 
Berikut ini adalah  teori belajar dari beberapa ahli yang dikutip dari berbagai 
buku : 
1. Teori Piaget  
Ada beberapa konsep belajar dalam teori Piaget, antara lain:  
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a. Intelegensi. Intelegensi adalah proses atau kemampuan untuk melakukan adaptasi 
terhadap lingkungan. Seorang yang memiliki intelegensi dari perspektif sosial 
adalah seorang yang mampu melakukan adaptasi terhadap lingkungan yang ada di 
sekitarnya. Oleh sebab itu Piaget menjelaskan bahwa kognitif seseorang akan 
dapat dibangun secara optimal jika memiliki kemampuan untuk menyesuaikan 
terhadap lingkungan. 
b. Organisasi. Dalam teori Piaget, organisasi dimaknai suatu proses untuk 
mengadakan sistematisasi, mengorganisasi berbagai elemen untuk mewujudkan 
sebuah teori atau pemahaman. Sehingga peserta didik perlu dilatih untuk 
menemukan teori dari hasil pemahaman yang diperoleh bersama dengan teman-
temannya di lingkungan sekitar sekolah mereka. 
c. Skema. Skema adalah suatu format atau bentuk dalam realitas miniatur.  
d. Asimilasi. Asimilasi adalah proses pengintegrasian konsep ke dalam pengalaman 
nyata. Setelah peserta didik memperoleh konsep, maka mereka dapat 
merealisasikan sesuai dengan kehidupan nyata. Sebagaimana konsep Fisika yang 
abstrak, dengan melihat kenyataan peserta didik akan mudah memahami konsep 
tersebut. 
e. Akomodasi. Akomodasi adalah proses untuk menyempurnakan konsep atau 
persepsi setelah mencocokkan antara konsep dengan realitas lapangan. Dengan 
mengajak peserta didik untuk melakukan pengukuran secara langsung, maka 
22 




2. Teori Gagne  
Gagne, yang dikutip oleh Dimyati dan Mudjiono, merumuskan: “belajar 
adalah kegiatan yang kompleks, hasil belajar berupa kapabilitas, setelah belajar orang 
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai”24. Serta dalam bukunya The 
Conditions of Learning, yang dikutip oleh Ngalim Purwanto, belajar akan terjadi 
apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi peserta didik 
sedemikian rupa, sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami 
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi
25
. Belajar dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, namun peserta didik akan lebih mudah menerima ketika 
mereka telah mengalami sendiri sesuai dengan teori yang didapat di kelas. Akan pula 
memberikan kemampuan dalam mengembangkan ketrampilan dan pengetahuan yang 
semakin luas. Sebagaimana diterapkannya metode field trip dalam pembelajaran. Hal 
ini akan sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Gagne tersebut di atas.  
Dari kedua teori tersebut, dapat dirumuskan bahwa belajar merupakan proses 
perubahan perilaku berdasarkan pengalaman dan latihan dalam interaksinya dengan 
lingkungan. Sehingga penerapan metode field trip sangat dibutuhkan untuk 
menunjang hal tersebut. Karena metode ini kegiatan pembelajarannya langsung 
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dipraktekkan oleh peserta didik di luar kelas, dengan begitu mereka dapat berlatih 
memikirkan permasalahan baru yang telah dihadapi. Dari permasalahan tersebut 
mereka akan memperoleh pengalaman lebih dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.   
Hasil belajar pada hakikatnya merupakan refleksi dari tujuan yang hendak 
dicapai dari belajar itu sendiri, sebab tujuan itulah yang menggambarkan ke mana 
arah pembelajaran akan dibawa. Dalam system pendidikan nasional rumusan tujuan 
pendidikan,baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan 
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 
menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif berkenaan dengan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua ranah afektif  berkenaan 
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan,jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, dan internalisasi. Kemudian yang ketiga yakni ranah 
psikomotorik berkenaan denga hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak 
dengan enam aspek yakni gerakan reflex, keterampilan gearakan dasar, kemampuan 
perceptual, keharmonisan atau ketetapan, gerakan keterampilan kompleks dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif 
26
. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 
 Telah dijelaskan bahwa belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan 
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan. Sebagai suatu proses sudah barang 
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tentu harus ada yang diproses (masukan atau input), dan hasil dari pemrosesan 
(keluaran atau output) dalam hal ini disebut dengan hasil belajar. Berhasil baik atau 
tidaknya belajar itu tergantung kepada bermacam-macam faktor diantaranya
27
: 
a. Faktor internal 
1) Fisiologis 
Kondisi fisik peserta didik sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar yang diperolehnya, ketika peserta didik mempunyai kekurangan dalam hal 
pendengaran misalnya, maka ia akan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. 
Karena ia tidak mampu mendengar apa yang disampaikan oleh guru. 
2) Psikologis 
Faktor psikologis ini meliputi: bakat, minat, kecerdasan, motivasi, 
kemampuan kognitif, dan sebagainya. Tak mungkin seseorang mau berusaha 
mempelajari sesuatu dengan sebaik-baiknya, jika ia tidak mengetahui betapa penting 
dan faedahnya hasil yang akan dicapai dari belajarnya itu bagi dirinya, oleh karena itu 
faktor psikologis ini juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. 
b. Faktor eksternal 
 Seorang peserta didik mempunyai kondisi fisik yang normal, mempunyai 
bakat yang tinggi, kecerdasan yang baik, motivasi yang kuat, belum tentu pula dapat 
belajar dengan baik. Karena masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil 
belajarnya, umpamanya seorang peserta didik tidak adanya kesempatan yang 
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disebabkan oleh sibuknya pekerjaan setiap hari, pengaruh lingkungan yang buruk dan 
negatif serta faktor-faktor lain terjadi di luar kemampuannya.  
D. Penerapan Model Pembelajaran dengan Melakukan Field trip  
Sebagai seorang guru fisika, sudah semestinya mampu membuat anak 
didiknya merasa enjoy dalam kegiatan pembelajaran. Agar mereka tidak bosan 
dengan kondisi kelas yang hanya begitu-begitu saja. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Peter Kline bahwa belajar akan efektif jika dilakukan dalam suasana 
menyenangkan
28
.  Maka patutlah sesekali peserta didik diajak jalan-jalan dalam 
rangka memperoleh pengalaman belajar di sekitar lingkungan sekolah. Penerapan 
suatu model pembelajaran dengan melakukan field trip yang mana langkah-
langkahnya telah dipaparkan di atas, dapat membiasakan peserta didik untuk melatih 
diri mereka sendiri dalam melakukan pembelajaran secara mandiri dan mereka bisa 
mengembangkan konsep yang telah diperoleh. Dari kegiatan karyawisata peserta 
didik akan merasa lebih terbebaskan untuk berfikir lebih leluasa mengenai 
penggunaan fisika dalam kehidupan sehari-hari dan merasa nyaman ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran fisika karena pembelajarannya tidak lagi dilaksanakan di 
dalam kelas yang menjenuhkan. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Amin Suyitno bahwasanya 
pembelajaran itu seharusnya dilakukan secara menyenangkan, yang berarti suasana 
pembelajaran membuat siswa berani mencoba, berani bertanya, berani 
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mengemukakan pendapat, dan berani mempertanyakan gagasan orang lain
29
. Ketika 
peserta didik dibebaskan untuk berkarya, sudah  pasti mereka merasa senang dan 
tidak jenuh menghadapi pelajaran. Penyajian materi juga menjadi bagian dari strategi 
belajar, sehingga harus pula dilakukan sesuai dengan kondisi dan kemampuan peserta 
didik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ariesandi Setyono bahwasannya materi 
yang disajikan dengan cara sederhana,  singkat,  serta dihubungkan dengan kehidupan 
nyata dan praktis akan cepat diresap oleh siapapun
30
. Selain menyenangkan,  kegiatan 
karyawisata ini dapat menanamkan sikap tanggung jawab kepada peserta didik. 
Karena dalam kegiatan ini akan dijumpai banyak hambatan yang apabila tidak 
dihindari maka tujuan kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai sesuai 
rencana. Sehingga dalam karyawisata peserta didik harus sungguh-sungguh dalam 
menjalankan tugas dari guru, oleh karena itu jangan sampai mereka hanya main-main 
ketika ada di luar kelas. Oleh karena itu mereka akan terus terlatih untuk 
melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai peserta didik. Kegiatan 
pembelajaran  tidak dirasa membosankan ketika dilakukan dengan metode yang tidak 
monoton. Ketekunan dan semangat belajar mereka itulah yang akan menjadikan hasil 
belajar mereka semakin meningkat dan memuaskan.  
Sehingga penggunaan  suatu model pembelajaran dengan melakukan field trip 
sangatlah efektif,  karena pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang mampu 
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melahirkan proses belajar yang berkualitas, yaitu proses belajar yang melibatkan 
partisipasi dan penghayatan peserta didik secara intensif
31
. 
 Dalam hal ini tempat kunjungan yang akan dikunjungi berlokasi di kabupaten 
Jeneponto kecamatan Bangkala tepatnya pada Perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga 
Uap (PLTU).  Materi yang dikaitkan dengan tempat yang yang akan dikunjungi atau 
relevansi dengan apa yang dipelajari di sekolah yaitu salah satu materi fisika yaitu 
Usaha dan Energi dimana dalam materi energi terdapat banyak penerapan-
penerapannya didalam PLTU. 
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Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah yang 
dilakukan seseorang untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan dengan menggunakan prosedur yang 
lengkap dan sistematis. 
A. Jenis dan desain Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dilaksanakan dengan 
menggunakan  metode eksperimen, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari perbedaan rata-rata hasil belajar yang diperoleh peserta didik akibat adanya 
treatment yang diberikan kepada kelas eksperimen. Penelitian ini termasuk dalam 
Pre-Experimen Design,  karena tujuan dalam penelitian ini untuk mencari pengaruh 
model reciprocal teaching dengan melakukan field trip terhadap hasil belajar. Selain 
itu, penelitian ini didesain menjadi dua kelompok yakni kelompok pertama dalam 
pembelajarannya diberi perlakuan model reciprocal teaching dengan melakukan field 
trip dan kelompok yang kedua diberi perlakuan model reciprocal teaching dengan 
tidak melakukan field trip. 
 Desain dalam penelitian  ini adalah “The Static Group Comparison Desain”. 
Paradigma dalam penelitian eksperimen model ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
29 
The Static-Group Comparison Design
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     X              O1 
          O2 
Keterangan:  
X  : Model reciprocal teaching dengan melakukan field trip  
O1  : Hasil belajar kelas eksperimen  
O2  : Hasil belajar kelas kontrol 
 Dalam design ini terdapat dua kelompok, kelompok pertama diberi perlakuan 
(X) yaitu pembelajarannya menggunakan model reciprocal teaching dengan 
melakukan field trip dan kelompok yang lain pembelajarannya menggunakan model 
reciprocal teaching dengan tidak melakukan field trip.  Perlakuan (treatment) 
tersebut akan mengakibatkan adanya perbedaan rata-rata hasil belajar yang 
dihasilkan, yakni (O1 : O2). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMA NEGERI 2 Binamu alamatnya di Jl. 
Pendidikan, Kecamatan Binamu, Kabupaten Jeneponto.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
menjadi kuantitas dan karekteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya
33
.  
 Populasi adalah keseluruahan objek yang akan diteliti, baik berupa orang, 
benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi
34
. Secara teknis, populasi tidak 
hanya mencakup hasil-hasil pengukuran yang diperoleh dari peubah (variabel) 
tertentu
35
. Berikut Populasi SMA 2 Binamu kelas XI IPA : 
Tabel 3.1. Jumlah siswa SMAN 2 Binamu kelas XI IPA 
Kelas Jumlah Siswa 
XI IPA 1 25 
XI IPA 2 25 




Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian 
tersebut  disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian dari populasi itu
36
. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sampel dalam penelitian 
ini adalah Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMA NEGERI 2 Binamu dengan jumlah 
peserta didik 61 orang. Dimana telah ditentukan untuk kelas XI IPA 1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Dengan teknik 
nonprobability Sampling, peneliti menggunakan teknik Convenience Sampling
37
.  
Dalam Convenience Sampling (kemudahan), peneliti memilih sampel 
dimana bahwa kelas eksperimen adalah kelas XI IPA 1 dengan pertimbangan 
rata-rata siswanya berkemampuan ekonomi yang baik dibandingkan dengan rata-
rata kemampuan ekonomi kelas lain dan XI IPA 2 yang dijadikan kelas kontrol. 
Pertimbangan dengan acuan ekonomi yang baik sebagai kelas ekperimen karena 
dalam penelitian ini salah satu faktor penunjang suatu kegiatan adalah biaya,  
maka digunakanlah pertimbangan dengan acuan ekonomi yang baik. Serta XI 
IPA 2 dijadikan kelas kontrol karena guru Fisika yang mengajar di kelas XI IPA 
1 sama dengan guru Fisika yang mengajar di kelas XI IPA 2. 
D. Prosedur Pengambilan Data 
Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan  data adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuaan, 
pada tahap ini langkah – langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 
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a. Melengkapi surat – surat izin penelitian. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing, pihak sekolah, dan pihak 
PLTU mengenai rencana teknis penelitian. 
c. Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian. 
d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Kelas Eksperimen 
 
1)  Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching. 
2) Selama pembelajaran berlangsung guru memberikan informasi kepada peserta 
didik bahwa selain pemberian materi pembelajaran akan dilakukan juga 
karyawisata atau field trip ke PLTU. 
3) Pada saat hari pemberangkatan field trip ke PLTU yang telah ditentukan, guru 
membagi beberapa kelompok peserta didik dan membawa Peserta didik ke 
PLTU didampingi guru mata pelajaran. 
4) Guru memberikan arahan-arahan pada saat tiba di PLTU dan membagikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada peserta didik untuk dikerjakan. 
5) Setelah melakukan field trip, Guru memberikan penjelasan ringkas tentang 
hubungan PLTU dengan materi fisika yang dipelajari.  
6) Guru mempersilahkan peserta didik melakukan  persiapan untuk ujian tes 
33 
 
b. Kelas Kontrol 
 
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching . 
2) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok untuk diberikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk dikerjakan. 
3) Sebelum peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan, guru menjelaskan 
secara ringkas tentang materi pada LKPD tersebut. 
4) Guru mempersilahkan siswa melakukan persiapan ujian tes. 
3. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data berupa tes pemahaman konsep. Pada saat pemberian 
tes, peserta didik diatur sedemikian rupa agar peserta didik tidak dapat bekerjasama 
dan bertukar pikiran dengan temannya, yaitu dengan memberikan jarak antara tempat 
duduk peserta didik serta mengumpulkan buku-buku yang berhubungan dengan 
pembelajaran fisika.  
E. Instrumen Pengambilan Data  
1. Tes 
  Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar peserta 






Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pelajaran fisika 
pada materi pokok Usaha dan Energi. 
b. Bentuk Tes 
Bentuk tes yang digunakan adalah tes obyektif bentuk pilihan ganda dengan 
empat pilihan. Tes ini diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
menjawab hipotesis penelitian. Tes hasil belajar fisika digunakan untuk mengukur 
tingkat pengetahuan  fisika siswa yang diberikan sebelum dan setelah perlakuan. Tes 
ini disusun dalam tes tertulis yang berbentuk pilihan ganda dan terdiri dari 5 (lima) 
item pilihan untuk setiap butir soal, yaitu A, B, C, D , dan E. Setiap soal hanya 
memiliki satu pilihan jawaban yang benar, jika siswa menjawab benar akan 
mendapatkan skor 1 (satu) dan jika salah mendapatkan skor 0 (nol).   
 Sebelum instrumen diujikan kepada sampel, maka instrumen tersebut harus 
memenuhi kriteria valid, reliabel, tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal. 
Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terlebih dahulu terhadap soal yang akan 
diujikan, meliputi: 
   1). Validitas pakar 
 Validitas isi instrumen ini dalam penyusunannya didasarkan pada kisi-kisi 
yang telah dibuat. Instrumen yang telah disusun dikonsultasikandengan para pakar/ 
akademisi yang memiliki kemampuan, wawasan dankeilmuan yang berhubungan 
dengan bidang Fisika untuk diberikan penilaian. Penilaian tersebut dimaksudkan 
untuk mencari masukan apakah instrumen tes yang disusun sudah dapat mengukur 
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kemampuan  siswa dalam pendidikan fisika khusunya dalam materi pokok Usaha dan 
Energi. Simpulan yang didapatkan adalah bahwa rumusan kompetensi dan butir 
pernyataan kuesioner sudah mewakili materi yang diukur dan sudah layak untuk 
digunakan. Validitas isi dicari melaluipenilaian rater. Hasil penilaian rater dianalisis 
dengan menggunakan rumus dari Gregory. Setelah dianalisis akan ditemukan 
seberapa besar koefisien validitas untuk rumusan kompetensi dan reliabilitas untuk 
rumusan materi pokok Usaha dan Energi. 
a) Uji Gregory38 
𝑅 =
𝐷
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 
Keterangan: 
R  : Validasi isi 
A : Kedua kedua validator tidak setuju 
B : Validator 1 setuju, validator II tidak setuju 
C : Validator 1 tidak setuju, validator II setuju 
D : Kedua Validator setuju 
Dengan Kriteria : 
0,80 – 100 : Validasi sangat tinggi 
0,60 – 0,79 : Validasi Tinggi 
0,40 – 0,59 : Validasi Sedang 
0,20 – 0,39 : Validasi Rendah 
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b) Uji percent of agrrement 
Sebuah tes dapat dikatakan reliabel atau mempunyai taraf kepercayaan tinggi, 
apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap, artinya apabila tes tersebut 
kemudian dikenakan pada sejumlah subyek yang sama, maka hasilnya akan tetap 
sama atau relatif sama. Untuk mengetahui reliabilitas tes obyektif digunakan rumus : 





R               : Nilai Reabilitas  
A dan B    : Rata-rata nilai validasi dari dua orang pakar 
 
Jika koefisien reabilitas instrumen yang diperoleh Rhitung ≥ 0,75 maka 
instrumen tersebut dikategorikan reliabel atau layak digunakan. Karakteristik pertama 
dan memiliki peranan sangat penting dalam instrumen evaluasi, yaitu karakteristik 
valid (validity). Valid menurut gronlund (1985) dapat diartikan sebagai ketepatan 
interprestasi yang dihasilkan dari skor tes  atau instrumen evaluasi.
39
 
2. Lembar observasi keterlaksanaan Rencana Proses Pembelajaran (RPP) 
 Rancangan proses pembelajaran (RPP) berisikan tentang langkah-langkah 
yang akan dilakukan oleh pendidikan dalam kelas yang meliputi kompetensi serta 
indikator yang akan dicapai dan langkah-langkah dari metode yang akan dilakukan 
yakni sesuai dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching. RPP ini dapat 
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menjadi patokan atau landasan bagi peneliti dalam melaksanakan aktivitas 
pembelajaran dalam kelas. 
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 Lembar kerja peserta didik akan berupa soal-soal yang akan diselesaikan leh 
peseta didik secara berkelompok yang berkaitan dengan pokok bahasan usaha dan 
energi. LKPD ini akan menjadi sarana penelit dalam mengetahui sejauh mana 
pemahaman peserta didik tentang meteri yang diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching dengan melakukan Fledtrip maupun tanpa Field 
trip. 
F. Teknik Analisis Data 
 Dalam menganalisis data yang terkumpul, digunakan metode statistik, karena 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Untuk 
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diimplementasi. 
 Analisis ini akan ditunjukkan efektivitas penggunaan model Reciprocal 
Teaching dengan melakukan field trip terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI 
SMA NEGERI 2 Binamu Jeneponto pada materi pokok Usaha dan Energi. 
Sebagaimana telah disebutkan dalam latar belakang bahwasannya pembelajaran 
dikatakan efektif ketika nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 
perbedaan, yakni kelas kontrol mempunyai rata-rata yang lebih tinggi. Dalam hal ini 
data yang dianalisis adalah hasil belajar Fisika materi pokok Usaha dan Energi pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, adapun tahapan analisisnya serta rumus yang 
digunakan yaitu: 
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1. Analisis deskriptif  
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperoleh 
setelah perlakuan dari semua variabel dalam penelitian ini serta menjadi dasar dalam 
menentukan sebaran kelompok siswa berdasarkan kategori kemampuan numerik 
yaitu tinggi dan rendah.  Pada teknik ini penyajian data berupa skor maksimum, skor 
minimum, rata-rata skor, standar deviasi, varians, dan daftar distribusi frekuensi 
kumulatif. Adapun rumus yang digunakan yaitu : 






𝑥      : mean hitung 
 𝑋𝑖 : Jumlah seluruh data 
n      : Banyaknya data 
 
b. Standar Deviasi (S)41: 
SD =  




SD : Deviasi Standar 
𝑋𝑖   : Jumlah data 
                                                 
 
40
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 Riduwan. 2010. Pengantar Statistika,(Bandung: Alfabeta),hal 55 
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𝑥     : mean hitung 
n     :  Banyaknya Data 
 
c. Variansi (S2)42: 
S2 =  






S    : Variansi 
𝑥    : Rata-rata hitung 
𝑥𝑖    : Nilai tengah dari kelas interval 
n     :  Jumlah responden 
  
d. Kategorisasi nilai hasil belajar 
Tabel 3.2  Kategori Nilai Hasil Belajar 
Nilai Hasil Belajar Kategori 
0 – 34 Sangat Rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
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2. Analisis Statistik Inferensial  
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dikenai perlakuan berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan metode Kolmogorof- 
Smirnov pada taraf signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
D hitung  = maksimum  Fo (X) –  SN  (X)    
Ket:  
Fo (X) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
SN (X) : Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
Jika Dhitung > Dtabel maka H0 ditolak dan Ha diterima data tidak terdistribusi 




Selain data dianalisis secara manual, data juga dianalisis menggunakan program 
IBM SPSS versi 20 for windows pada taraf signifikan α=0,05. 
 b.  Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua kelompok mempunyai 
varian yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varian yang sama 
maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Statistik yang digunakan untuk uji 
homogenitas sampel adalah dengan uji F, dengan rumus: 
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Kedua kelompok mempunyai varian yang sama apabila menggunakan α = 5 
persen, dk pembilang = n dan dk penyebut = n menghasilkan Fhitung ≤ Ftabel, ini 
berarti kedua kelompok dikatakan homogen, atau dengan kata lain Ho diterima
44
. 
Selain data dianalisis secara manual, data juga dianalisis menggunakan 
program IBM SPSS versi 20 for windows pada taraf signifikan α=0,05. 
c.   Uji Perbedaan Rata-rata 
Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk menguji hipotesis yang menyatakan 
adanya perbedaan hasil belajar peserta didik yang diterapkan model reciprocal 
teaching dengan melakukan field trip dengan hasil belajar peserta didikyang 
diterapkan model reciprocal teaching dengan tidak melakukan field trip. Untuk uji 
perbedaan rata-rata digunakan uji t yang berdistribusi student, untuk data yang 















       : Mean sampel kelas eksperimen 
       : Mean sampel kelas kontrol 
                                                 
 
44
 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h.. 250. 
 
45




 𝑛1    : Jumlah siswa pada kelas eksperimen 
 𝑛2    : Jumlah siswa pada kelas kontrol 
 𝑠    : Standar deviasi gabungan data eksperimen dan kontrol 
Dengan                          
















 : Mean sampel kelas eksperimen  
 : Mean sampel kelas Kontrol  
 n1   : Jumlah siswa pada kelas eksperimen 
n2     : Jumlah siswa pada kelas kontrol 
 s     : Standar deviasi gabungan data eksperimen dan kontrol 
       : Variansi data kelas eksperimen 
        : Variansi data kelas kontrol 
Hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho : tidak ada perbedaan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas  kontrol ( 
𝜇1=𝜇2 ). 















































t didapat dari daftar distribusi t 
dengan dk = n1 + n2  - 2, dan H0 ditolak untuk harga t lainnya. 
Sedangkan untuk data yang tidak sama (homogen), namun keduanya 































: Mean sampel kelas eksperimen  
: Mean sampel kelas kontrol 
n1     : Jumlah siswa pada kelas eksperimen 
n2    : Jumlah siswa pada kelas kontrol 
: Variansi siswa kelas eksperimen 
: Variansi siswa kelas kontrol 
 
 Bila data yang diperoleh tidak terdistribusi secara normal dan memilki varians 
yang berbeda maka akan digunakan analisis nonparametrik, dengan menggunakan 
rumus t test dua sampel
47
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Keterangan :  
𝑋1    , 𝑋2            : Mean rata-rata kelompok 1 dan kelompok 2 
𝑛1, 𝑛2          : Jumlah siswa kelompok 1 dan kelompok 2 
 𝑋1
2 , 𝑋2
2  : Jumlah mean rata-rata kelompok 1 dan kelompok 2 
Selain data dianalisis secara manual, data juga dianalisis menggunakan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen XI IPA 1  SMAN 2 
Binamu  
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperoleh 
setelah perlakuan dari semua variabel dalam penelitian ini serta menjadi dasar dalam 
menentukan sebaran kelompok siswa berdasarkan kategori kemampuan numerik 
yaitu tinggi dan rendah. Pada teknik ini penyajian data berupa skor maksimum, skor 
minimum, rata-rata skor, standar deviasi, varians, dan daftar distribusi frekuensi 
kumulatif (dapat dilihat pada lampiran B.1). 
a. Mean/rata-rata (𝑿 ) 








 = 56,90 












           = 265,60661 
S =  265,60661 
           S = 16,267 
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 Berdasarkan data di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen yaitu 
sebesar 85,8 (dapat di lihat di lampiran A) Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 20 (dapat di lihat pada lampiran A). 
Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 56,90 dengan standar deviasi 16,26. 
Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 265,606. 
 Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  hasil  analisis  deskriptif,  maka  
hasil belajar fisika peserta didik SMAN 2 Binamu Jeneponto pada kelas eksperimen 
atau kelas pada  peserta  didik  yang  diajar  dengan  Model pembelajaran Rexiprocal 
Teaching Dengan Field trip dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada 
tabel 4.1 berikut: 
d. Kategorisasi hasil belajar 
 Tabel 4.1 : Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 




1 0 – 34 2 8 Sangat Rendah 
2 35 – 54 10 40 Rendah 
3 55 – 64 1 4 Sedang 
4 65 – 84 11 44 Tinggi 
5 85 – 100 1 4 Sangat Tinggi 
 
Jumlah 25 100 
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 2 peserta 
didik dalam kategori sangat rendah dengan presentase 8 persen dari jumlah peserta 
didik. Terdapat 10 peserta didik dalam kategori rendah dengan presentase 40 persen 
dari jumlah peserta didik. Terdapat 1 peserta didik dalam kategori sedang dengan 
persentase 4 persen dari jumlah peserta didik. Terdapat 11 peserta didik dalam 
kategori tinggi dengan persentase 44 persen dari jumlah peserta didk dan terdapat 1 
peserta didik dalam kategori sangat tinggi dengan presentase 4 persen dari jumlah 
peserta didik.  
 
2. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Kontrol XI IPA 2 SMAN 2 
Binamu  
 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperoleh 
setelah perlakuan dari semua variabel dalam penelitian ini serta menjadi dasar dalam 
menentukan sebaran kelompok siswa berdasarkan kategori kemampuan numerik 
yaitu tinggi dan rendah. Pada teknik ini penyajian data berupa skor maksimum, skor 
minimum, rata-rata skor, standar deviasi, varians, dan daftar distribusi frekuensi 
kumulatif (dapat dilihat pada lampiran B.2). 
a. Mean/rata-rata (𝑿 ) 

























S =  283,45587 
     S = 16,836 
 







Berdasarkan data di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol yaitu 
sebesar 86.61 (dapat di lihat di lampiran A) Sedangkan nilai minimum yaitu besar 
nilai terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 20 (dapat di lihat pada lampiran 
A). Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 56,41 dengan standar deviasi 16,83. 
Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 283,455. 
 Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  hasil  analisis  deskriptif,  maka  
hasil belajar fisika peserta didik SMAN 2 Binamu Jeneponto pada kelas Kontrol atau 
kelas pada  peserta  didik  yang  diajar  dengan  Model pembelajaran Reciprocal 
Teaching tanpa Field trip dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 
4.2 berikut : 
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d. Kategorisasi hasil belajar 








1  0– 34 3 12 Sangat Rendah 
2 35 – 54 7 28 Rendah 
3 55 – 64 5 20 Sedang 
4 65 – 84 9 36 Tinggi 
5 85 – 100 1 4 Sangat Tinggi 
 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 3 peserta 
didik dalam kategori sangat rendah dengan presentase 12 persen dari jumlah peserta 
didik. Terdapat 7 peserta didik dalam kategori rendah dengan presentase 28 persen 
dari jumlah peserta didik. Terdapat 5 peserta didik dalam kategori sedang dengan 
persentase 20 persen dari jumlah peserta didik. Terdapat 9 peserta didik dalam 
kategori tinggi dengan persentase 36 persen dari jumlah peserta didk dan terdapat 1 
peserta didik dalam kategori sangat tinggi dengan presentase 4 persen dari jumlah 
peserta didik. 
3. Perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching antara yang melakukan dan tidak melakukan field 
trip dalam mata pelajaran Fisika Peserta Didik Kelas XI  
Sebelum melakukan uji hipotesis maka pertama-tama dilakukan uji validasi 
instrument dan uji asumsi dasar atau uji prasyarat analisis yaitu sebagai berikut : 
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a. Uji Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil 
belajar fisika, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), dan Lembar Observasi Keterlaksanaan. Instrumen tersebut divalidasi oleh 
Rafiqah, S.Si., M.Pd., dan Ramlah S.Pd., M.Pd. selanjutnya hasil validasi dari kedua 
ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi dan reliabel untuk mengetahui 
apakah instrumen tersebut valid dan reliabel. Dimana instrumen dikatakan valid 
apabila nilai yang diberikan berada pada rentang 3-4 dan 4-4  dan dikatakan reliabel 
jika Rhitung ≥ 0,75. 
1) Tes Hasil Belajar 
Instrumen tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur 
hasil belajar peerta didik pada ranah kognitif pada kedua kelas yang dijadikan sebagai 
sampel. Adapun beberapa aspek yang diukur yaitu pada ranah kognitif yaitu C1 ( 
pengetahuan), C2 dan ( pemahaman). Instrumen ini terdiri dari 20 soal, dimana semua 
butir soal setelah diperiksa oleh dua validator diberikan nilai 4 dan 3 untuk tiap soal. 
Berdasarkan penilaian tersebut, maka relevansi kevaliditan soal menunjukkan sangat 
valid karena berada pada rentang 3 - 4. Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan 
bahwa soal dengan butir sebanyak 20 butir dikatakan valid. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran D.1 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah renacana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sebelum digunakan pada proses pembelajaran, 
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maka instrumen RPP terlebih dahulu divalidasi oleh dua oarng pakar. Aspek-aspek 
yang divalidasi mancakup aspek perumusan tujuan pembelajaran, isi RPP, bahasa dan 
waktu. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.2 
3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik(LKPD) adalah instrumen yang digunakan peneliti 
yang didalamya mencakup petunjuk mengerjakan LKPD, soal dan Jawaban yang 
berbentuk teka-teki silang atau papan kata. Sebelum digunakan pada proses 
pembelajaran, maka instrumen LKPD terlebih dahulu divalidasi oleh dua oarng 
pakar. Aspek-aspek yang divalidasi mancakup aspek materi, aktivitas, bahasa dan 
waktu. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.3 
4) Lembar Observasi Keterlaksanaan  
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran dan respon peserta didik. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran D.4 
 
b. Uji asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes belajar 
fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas pembanding normal atau 
tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan Uji Kolmogorof-
Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas pada 
penelitian ini, sebagai berikut: 
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a) Uji normalitas kelas eksperimen 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dikenai perlakuan berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan metode Kolmogorof- 
Smirnov pada taraf signifikan 0,05 (dapat dilihat pada lampiran C). 
Menentukan nilai Dtabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(25)(0,05) = 0,27  
Keterangan:  
Jika Dhitung ≥ Dtabel maka data tidak terdistribusi Normal  
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi Normal  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,20 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung (0,20) < Dtabel (0,27) . Hal ini 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal (analisis data dapat dilihat pada 
lampiran C). 
Selain analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal. Analisis 
secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasilnya dapat ditunjukkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar ,151 25 ,143 ,957 25 ,354 
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Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,143 pada kolom Kolmogorof-Smirnov dan 0,354 pada kolom 
Shapiro-Wilk nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 
(sig>0,05) sehingga disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika peserta didik 
kelas eksperimen berdistribusi normal. Sebaran skor hasil belajar fisika kelas 
eksperimen dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
Berdasarkan Gambar 4.1 yang menunjukkan sebuah  grafik distribusi normal 
hasil belajar fisika pada kelas eksperimen dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis 
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lurus, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya 
maka semakin bervariasi pula data tersebut, begitupun sebaliknya. Sedangkan garis 
lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan 
atau jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Hal ini berarti 
semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal. Pada grafik terlihat bahwa titik tersebut berdekatan atau tidak 
memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi 
normal. 
b) Uji normalitas kelas kontrol 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dikenai perlakuan berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan metode Kolmogorof- 
Smirnov pada taraf signifikan 0,05 (dapat dilihat pada lampiran C).  
Menentukan nilai Dtabel  
Dtabel = D(N)(α) = D(25)(0,05) = 0,27  
Keterangan:  
Jika Dhitung ≥ Dtabel maka data tidak terdistribusi Normal  
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi Normal  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,034 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung(0,034) < Dtabel(0,20) . Hal ini 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
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Selain analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal. Analisis 
secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasilnya dapat ditunjukkan 
sebagai berikut. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar ,107 25 ,200
*
 ,963 25 ,487 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorof-Smirnov dan 0,487 pada kolom Shapiro-Wilk 
nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga 
disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Sebaran skor hasil belajar fisika kelas eksperimen dapat 
ditunjukkan pada gambar berikut: 
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Gambar 4.2 Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol 
Berdasarkan Gambar 4.2 yang menunjukkan sebuah  grafik distribusi normal 
hasil belajar fisika pada kelas eksperimen dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis 
lurus, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya 
maka semakin bervariasi pula data tersebut, begitupun sebaliknya. Sedangkan garis 
lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan 
atau jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Hal ini berarti 
semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal. Pada grafik terlihat bahwa titik tersebut berdekatan atau tidak 
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memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi 
normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua kelompok mempunyai 
varian yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varian yang sama 
maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Statistik yang digunakan untuk uji 
homogenitas sampel adalah dengan uji F(dapat dilihat pada lampiran C). 
Menentukan nilai Ftabel 
F(𝛼)(n1-1)(n2-1) = F(0,05)(24)(24) = 1,98  
Keterangan : 
Jika Fhitung ≥ Ftabel maka sampelnya tidak homogen  
Jika Fhitung < Ftabel maka sampelnya homogeny 
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Fhitung = 1,0672 
Berdasarkan  hasil  perhitungan diperoleh nilai Fhitung = 1,0672, sehingga 
dapat disimpulkan Fhitung (1,0672) <  Ftabel (1,98) . Hal ini menunjukkan bahwa sampel 
yang digunakan Homogen. 




tabel, maka disimpulkan bahwa  
kedua sampel data tersebut homogen. Selain pengujian manual menunjukkan 
populasi homogen, hal ini juga ditunjukkan pada pengujian dengan menggunakan 
SPSS ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil belajar 
Based on Mean ,090 1 48 ,765 
Based on Median ,128 1 48 ,722 
Based on Median and with 
adjusted df 
,128 1 44,026 ,722 
Based on trimmed mean ,097 1 48 ,757 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pada baris based on mean, untuk 
lavene statistic yaitu 0,090 dan sig 0,765 menunjukkan data lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat homogen. 
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3) Uji Hipotesis    
Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk menguji hipotesis yang menyatakan 
adanya perbedaan hasil belajar peserta didik yang diterapkan model reciprocal 
teaching dengan melakukan field trip dengan hasil belajar peserta didik yang 
diterapkan model reciprocal teaching dengan tidak melakukan field trip. Untuk uji 
perbedaan rata-rata digunakan uji t yang berdistribusi student, untuk data yang 
keduanya berdistribusi normal dan homogen perhitungannya (dapat dilihat pada 
lampiran C). 
1) Merumuskan hipotesis secara statistik  
H0 : μ1= μ2  
H1 : μ1≠ μ2  
 Keterangan : 
H0 : tidak ada perbedaan antara hasil belajar kelas eksperimen dan  kelas   kontrol ( 
1=𝜇2 ). 
H1 : ada perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
( 1≠𝜇2 ). 
  2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)  
dk = N1+N2-2, Dengan 𝛼 = 0,05  
dk = 25+25 -2  
dk = 48  
3) Menentukan nilai ttabel pada 𝛼 = 0,05  
ttabel = t(1-1/2 𝛼), (dk)  
ttabel = t(1-1/2 0,05), (48)  
ttabel = 2,0211 
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4) Menentukan nilai thitung : 
thitung = 
𝑥 1− 𝑥 2
 



















                   thitung = 
56,9− 56,41
 









               thitung  =  0,1045 
5) Kriteria pengujian  
         H0 diterima apabila −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  11
2
𝛼 




         H0 Ditolak apabila −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  11
2
𝛼 




6) Kesimpulan  




                           −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,021               thitung = 0,104         𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,021    
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa thitung = 0,1045 ≤ 
ttabel = 2,0211 dan thitung = 0,1045 ≥ - ttabel = - 2,0211  sehingga H0 diterima dan H1 
ditolak dengan kata lain tidak ada perbedaan hasil belajar fisika secara signifikan 
yang dimiliki siswa antara siswa yang diajar dengan menggunakan model 
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pembelajaran Reciprocal Teaching dengan  dan tanpa melakukan filedtrip pada kelas 
XI IPA SMAN 2 Binamu Jeneponto.  
Hal ini sama juga ditunjukkan pada pengolahan data dengan menggunakan 
SPSS yang ditunjukkan sebagai berikut:  
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Perbedaan (Uji t 2 sampel independent) 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, pada bagian t-test dengan pada kolom t 
diperoleh nilai sebesar 0,107 yang lebih kecil dari ttabel yaitu 2,0211 (thitung<ttabel). 
Sementara itu, pada kolom sig(2-tailed) diperoleh hasil sebesar 0,915 juga lebih besar 
dari 0,05, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak dengan kata lain tidak ada perbedaan 





Variances t-test for Equality of Means 


























hasil belajar fisika secara signifikan yang dimiliki siswa antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan  dan tanpa 
melakukan filedtrip pada kelas XI IPA SMAN 2 Binamu Jeneponto. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Rata-rata hasil belajar yang diperoleh oleh kelas eksperimen yaitu 56,90 dan 
untuk kelas kontrol yaitu 56,41. Dua asumsi dasar yang harus dipenuhi apabila ingin 
digunakan uji t sebagai analisis hipotesisnya adalah bahwa distribusi data dari kedua 
variabel adalah normal, dan kedua populasi dimana sampel tersebut diambil 
mempunyai varian yang sama. Oleh karena itu, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas varian. Dari kedua uji tersebut, diketahui bahwa data 
hasil belajar fisika materi pokok usaha dan energi di SMAN 2 Binamu untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah berdistribusi normal dan mempunyai varian 
yang sama ditunjukkan dengan harga Ftabel = 1,98 ,Fhitung (1,0672) ≤ Ftabel (1,98) 
diperoleh pada taraf signifikan α = 5persen dan dk pembilang = 25, dk penyebut = 25. 
Sehingga analisis hipotesis dengan menggunakan uji t terhadap data hasil belajar 
kedua kelas tersebut dapat dilanjutkan.  
Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji t diketahui bahwa model 
reciprocal teaching dengan melakukan field trip yang telah diterapkan pada 
pembelajaran materi Usaha dan Energi memberikan hasil perbedaan yang tidak 
signifikan pada taraf signifikan 5 persen.  Dengan demikian hipotesis alternatif yang 
diajukan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar menggunakan Model 
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Reciprocal Teaching dengan melakukan field trip dengan hasil belajar tanpa 
menggunakan model tersebut pada materi pokok usaha dan energi peserta didik kelas 
XI semester gasal SMAN 2 Binamu dengan thitung ( 0,1045)  ≤  ttabel (2,0211) ditolak.  
Hasil analisis t-test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang  signifikan 
hasil belajar fisika dengan  menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching 
dengan melakukan field trip dan tanpa melakukan field trip siswa kelas XI SMAN 2 
Binamu, Jeneponto.  Hal tersebut disebabkan  karena model pembelajaran Reciprocal 
Teaching dengan melakukan field trip dan tanpa melakukan field trip mempunyai 
kelebihan dan kelemahan masing-masing pada saat diterapkan dalam pembelajaran. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mulyani dan Johar
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 yang menyatakan bahwa 
sejatinya tidak ada pendekatan, model dan metode yang buruk. Setiap pendekatan, 
model dan metode mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing kaitannya 
dengan hasil belajar siswa.  Tidak semua pendekatan, model dan metode cocok 
digunakan untuk mencapai semua tujuan dan semua keadaan. Setiap pendekatan, 
model dan metode mempunyai kekhasan sendiri-sendiri.  
Hal tersebut seperti yang dikemukakan Killen dalam Wina Sanjaya
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 bahwa 
No teaching strategy is better than others in all circumstances, so you have to be able 
to use a variety of teaching strategies, and make rational decisions about when each 
of the teaching strategies is likely to most effective, artinya tidak ada strategi 
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mengajar yang lebih baik daripada yang lain dalam segala situasi, sehingga pendidik  
harus dapat menggunakan berbagai strategi pengajaran, dan membuat keputusan yang 
rasional tentang kapan masing -masing strategi mengajar cenderung paling efektif . 
Pengimplementasian model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan 
melakukan field trip di kelas eksperimen dan tanpa melakukan field trip di kelas 
kontrol pada saat pembelajaran fisika masih dirasa masih banyak kekurangan dalam 
aspek-aspek tertentu. Hasil pada penelitian ini tidak ada perbedaan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol karena adanya variabel pengganggu, yaitu variabel 
yang secara teoritis mempengaruhi hubungan variabel yang sedang diteliti tetapi tidak 
dimasukkan dalam varabel penelitian sehingga tidak dapat dilihat, diukur, dan 
dimanipulasi. Beberapa variabel pengganggu atau kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
pada saat pengimplementasian model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan 
melakukan field trip dan tanpa melakukan field trip sebagai berikut: 
Pertama, siswa masih kesulitan dalam menemukan penyelesaian soal-soal 
sendiri. Hal tersebut karena sejak lama sudah tertanam budaya belajar siswa yang 
pada dasarnya adalah menerima materi pelajaran dari guru, dengan demikian bagi 
mereka guru adalah sumber belajar yang utama. Siswa masih kesulitan untuk 
menjawab setiap pertanyaan. Siswa memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
merumuskan jawaban dari suatu pertanyaan. Hal ini sesuai dengan pendapat guru 
fisika yang mengajar di kelas XI IPA berpendapat bahwa “kendala mengajar yang 
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didapat selama ini adalah kurangnya pengetahuan dasar matematika yang dimiliki 
peserta didik”50. 
Kedua, peneliti sulit untuk mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai 
cara untuk menyesaikan soal. Hal tersebut karena dalam menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching dan jangka waktu pemberian model pembelajaran 
tersebut hanya berlangsung sedikit yaitu hanya beberapa minggu, sehingga 
pembelajaran yang bermakna belum maksimal. 
Ketiga, karakteristik model pembelajaran Reciprocal Teaching menuntut 
peserta didik untuk selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga hal ini 
menjadikan sebagian dari peserta didik tidak percaya diri untuk dapat tampil atau 
menunjukkan kemampuannya di depan teman-teman mereka, dan bisa jadi peserta 
didik yang aktif hanyalah orang-orang itu saja. Dengan demikian, peserta didik yang 
belum bisa percaya diri merasa kesulitan dalam menerima pelajaran. 
Beberapa kesulitan implementasi model pembelajaran Reciprocal Teaching 
yang telah dijelaskan di atas mempengaruhi hasil belajar siswa kelompok eksperimen. 
Pada kenyataannya setiap guru pasti akan menjumpai siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti yang dijelaskan oleh Caroll
51
 yang menjelaskan bahwa hasil 
belajar seorang siswa pasti akan dipengaruhi oleh beberapa hal sebagai berikut: 
                                                 
50
Ramlah S.Pd (37 tahun), Guru Fisika kelas XI SMAN 2 Binamu, Wawancara, Jeneponto, 5 
Mei 2017.  
51
Muhamad Irham & Novan Ardy Wiyani. Psikologi Pendidikan.(Yogyakarta: Ar- Ruzz 
Media.2013) h. 260 
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1. Waktu siswa yang tersedia untuk mempelajari materi pelajaran 
2. Usaha yang dilakukan oleh siswa untuk menguasai materi pelajaran 
3. Bakat yang dimiliki siswa 
4. Kualitas pengajaran dan tingkat kejelasan penyampaian materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
5. Kemampuan siswa untuk mendapatkan dan mengambil manfaat 
yang optimal dari proses pembelajaran yang diikuti. 
Dengan memperhatikan hal-hal di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh metode atau model pengajaran yang digunakan 
oleh guru. Tetapi juga faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar. Faktor dari 
dalam diri siswa seperti kemampuan intelek, kebiasaan belajar, kematangan untuk 
belajar, kebiasaan belajar, dll. Sedangkan faktor dari luar seperti guru, kualitas 
pembelajaran, fasilitas pembelajaran, waktu yang diperlukan siswa untuk belajar serta 
lingkungan sosial dan alam
52
. 
Berbagai pendekatan, model dan metode pembelajaran fisika akan efektif 
dilaksanakan jika guru memahami betul karakteristik tingkat perkembangan psikologi 
belajar anak, memahami suatu pendekatan atau metode pembelajaran digunakan serta 
kemauan yang kuat dari guru untuk terus meningkatkan profesionalismenya. Suatu 
metode mungkin tidak tepat digunakan dalam topik tertentu tetapi tepat pada topik 
yang lain. Kemampuan guru dalam menggunakan atau menerapkan suatu metode atau 
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Muhamad Irham & Novan Ardy Wiyani. Psikologi Pendidikan.(Yogyakarta: Ar- Ruzz 
Media.2013) h. 264 
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pendekatan pembelajaran akan tergantung dari pengalaman. Jadi, diperlukan latihan-
latihan secara berkala dan mengevaluasi hasil belajar siswa secara 
berkesinambungan. Sudijono
53
 menjelaskan bahwa berkesinambungan artinya proses 
evaluasi harus dilakukan secara terus menerus, baik dari segi materi maupun waktu 
pelaksanaannya. Proses evaluasi yang dilakukan secara berkesinambungan akan 
membantu guru untuk memperoleh kepastian dan kemantapan keberhasilan atau 
kegagalan proses pembelajaran yang kemudian akan digunakan dalam menentukan 
langkah dan merumuskan kebijakan untuk proses pembelajaran selanjutnya. 
                                                 
53
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Hasil belajar dengan menggunakan model reciprocal teaching dengan 
melakukan field trip pada materi pokok usaha dan energi dengan rata-rata 
hasil belajar yaitu 56,90,standar deviasi yaitu 16,267, dan varians yang 
diperoleh sebesar 265,606. 
2. Hasil belajar dengan menggunakan model reciprocal teaching tanpa 
melakukan field trip pada materi pokok usaha dan energi dengan rata-rata 
hasil belajar yaitu 56,41 standar deviasi yaitu 16,836 dan varians yang 
diperoleh sebesar 283,455. 
3. Tidak ada perbedaan hasil pembelajaran secara signifikan antara yang 
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching dengan melakukan 
field trip dan tanpa melakukan field trip.  
B. Implikasi penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasinya yaitu untuk 
peneliti selanjutnya, agar menggunakan waktu yang lebih banyak dalam menerapkan 
model ini pada materi yang memiliki banyak konsep dan agar merencanakan dengan 
matang tempat Field Trip yang akan dikunjungi serta memperhatikan atau 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL 
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No. Nama Nilai 
1 Alfiqri Pramana 85,8 
2 Erfina Melani 70,81 
3 Muh. Syamsurya 36,65 
4 Safira Nurul 51,64 
5 Irna 40,82 
6 Nirwana 20 
7 Muh. Ikbal 47,48 
8 Rosmianti 57,47 
9 Suhardi 32,49 
10 Titin Agustin 73,31 
11 Erwin 36,65 
12 Iwan Bahar 46,64 
13 Sindi 42,49 
14 Sintia Nur 50,81 
15 Sri aulia 71,64 
16 Sri Nengsi 74,14 
17 Devi Anwani 52,48 
18 Trismar Aidil 66,64 
19 Adriyanti 71,64 
20 Ayu Andira 65,81 
21 Dandi Ramadani 52,48 
22 Risma 70,81 
23 Riska Amriani 74,14 
24 Nur Indah 64,14 
25 Fitriani 65,81 
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A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL 
No. Nama Nilai 
1 Ulfa Dwi Juliarti 77,47 
2 Rafli 86,62 
3 Suriani 49,98 
4 Ratih Ayu Pratiwi 66,64 
5 Asma Awalia 64,97 
6 Nurul Astina 39,98 
7 Aldi 60,81 
8 Ilyas 53,31 
9 Fahjril Akbar 20 
10 Riswandi 20 
11 Sri Agustina  71,64 
12 Sukmawati R 64,14 
13 Widya Astuti 59,98 
14 Pira 73,3 
15 Muh. Ikram Maulana 33,32 
16 Mursalim 46,65 
17 Muh. Wahyu s 57,48 
18 Nur Alisa Susali 64,14 
19 Erika Amalia putri 60,81 
20 sasti Cristie  54,15 
21 Nur Azizah 79,96 
22 Sukmawati T 64,14 
23 Andi Nurul Annisa 47,48 
24 Sahrul 53,3 













B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
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B.1. Analisis Deskriptif kelas Eksperimen 
 Skor Maksimum  = 85,8 
 Skor Minimum  = 20 
 N   = 25 
No Xi Fi Xi.Fi Xi-x (Xi-x)^2 Fi(Xi-x)^2 
1 20 1 20 -36,9 1361,61 1361,61 
2 32,49 1 32,49 -24,41 595,8481 595,8481 
3 36,5 1 36,5 -20,4 416,16 416,16 
4 36,65 1 36,65 -20,25 410,0625 410,0625 
5 40,82 1 40,82 -16,08 258,5664 258,5664 
6 42,49 1 42,49 -14,41 207,6481 207,6481 
7 46,64 1 46,64 -10,26 105,2676 105,2676 
8 47,48 1 47,48 -9,42 88,7364 88,7364 
9 50,81 1 50,81 -6,09 37,0881 37,0881 
10 51,64 1 51,64 -5,26 27,6676 27,6676 
11 52,48 2 104,96 -4,42 19,5364 39,0728 
12 57,47 1 57,47 0,57 0,3249 0,3249 
13 64,14 1 64,14 7,24 52,4176 52,4176 
14 65,81 2 131,62 8,91 79,3881 158,7762 
15 66,64 1 66,64 9,74 94,8676 94,8676 
16 70,81 2 141,62 13,91 193,4881 386,9762 
17 71,64 2 143,28 14,74 217,2676 434,5352 
18 73,31 1 73,31 16,41 269,2881 269,2881 
19 74,14 2 148,28 17,24 297,2176 594,4352 
20 85,8 1 85,8 28,9 835,21 835,21 
 
Jumlah 25 1422,64 -50,24 5567,6608 6374,5586 
 
 


























            = 265,60661 
       S =  265,60661 
             S= 16,267 
 

























a. Multiple modes exist. The 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20,00 1 4,0 4,0 4,0 
32,49 1 4,0 4,0 8,0 
36,65 2 8,0 8,0 16,0 
40,82 1 4,0 4,0 20,0 
42,49 1 4,0 4,0 24,0 
46,64 1 4,0 4,0 28,0 
47,48 1 4,0 4,0 32,0 
50,81 1 4,0 4,0 36,0 
51,64 1 4,0 4,0 40,0 
52,48 2 8,0 8,0 48,0 
57,47 1 4,0 4,0 52,0 
64,14 1 4,0 4,0 56,0 
65,81 2 8,0 8,0 64,0 
66,64 1 4,0 4,0 68,0 
70,81 2 8,0 8,0 76,0 
71,64 2 8,0 8,0 84,0 
73,31 1 4,0 4,0 88,0 
74,14 2 8,0 8,0 96,0 
85,80 1 4,0 4,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
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Kategorisasi Hasil Belajar 




1 0 - 34 2 8 Sangat Rendah 
2 35 - 54 10 40 Rendah 
3 55 - 64 1 4 Sedang 
4 65 - 84 11 44 Tinggi 
5 85 - 100 1 4 Sangat Tinggi 
 













































B.1 Analisis Deskriptif kelas Kontrol 
 Skor Maksimum  = 86,62 
 Skor Minimum  = 20 
 N   = 25 
No Xi Fi Xi.Fi Xi-x (Xi-x)^2 Fi(Xi-x)^2 
1 20 2 40 -36,41 1325,6881 2651,3762 
2 33,32 1 33,32 -23,09 533,1481 533,1481 
3 39,98 2 79,96 -16,43 269,9449 539,8898 
4 46,65 1 46,65 -9,76 95,2576 95,2576 
5 47,48 1 47,48 -8,93 79,7449 79,7449 
6 49,98 1 49,98 -6,43 41,3449 41,3449 
7 53,3 1 53,3 -3,11 9,6721 9,6721 
8 53,31 1 53,31 -3,1 9,61 9,61 
9 54,15 1 54,15 -2,26 5,1076 5,1076 
10 57,48 1 57,48 1,07 1,1449 1,1449 
11 59,98 1 59,98 3,57 12,7449 12,7449 
12 60,81 2 121,62 4,4 19,36 38,72 
13 64,14 3 192,42 7,73 59,7529 179,2587 
14 64,97 1 64,97 8,56 73,2736 73,2736 
15 66,64 1 66,64 10,23 104,6529 104,6529 
16 71,64 1 71,64 15,23 231,9529 231,9529 
17 73,3 1 73,3 16,89 285,2721 285,2721 
18 77,47 1 77,47 21,06 443,5236 443,5236 
19 79,96 1 79,96 23,55 554,6025 554,6025 
20 86,62 1 86,62 30,21 912,6441 912,6441 
 
Jumlah 25 1410,25 32,98 5068,4426 6802,9414 
 

























S =  283,45587 
     S = 16,836 
 




























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20,00 2 8,0 8,0 8,0 
33,32 1 4,0 4,0 12,0 
39,98 2 8,0 8,0 20,0 
46,65 1 4,0 4,0 24,0 
47,48 1 4,0 4,0 28,0 
49,98 1 4,0 4,0 32,0 
53,30 1 4,0 4,0 36,0 
53,31 1 4,0 4,0 40,0 
54,15 1 4,0 4,0 44,0 
57,48 1 4,0 4,0 48,0 
59,98 1 4,0 4,0 52,0 
60,81 2 8,0 8,0 60,0 
64,14 3 12,0 12,0 72,0 
64,97 1 4,0 4,0 76,0 
66,64 1 4,0 4,0 80,0 
71,64 1 4,0 4,0 84,0 
73,30 1 4,0 4,0 88,0 
77,47 1 4,0 4,0 92,0 
79,96 1 4,0 4,0 96,0 
86,62 1 4,0 4,0 100,0 












1 0 - 34 3 12 Sangat Rendah 
2 35 - 54 7 28 Rendah 
3 55 - 64 5 20 Sedang 
4 65 - 84 9 36 Tinggi 
5 85 - 100 1 4 Sangat Tinggi 
 






































C.1 ANALISIS NORMALITAS 
 C.1.1 Analisis Normalitas kelas Eksperimen 
 C.1.2 Analisis Normalitas kelas Kontrol 
C.2 ANALISIS HOMOGENITAS  
 C.2.1 Analisis Homogenitas kelas Eksperimen dan Kontrol 





C.1 ANALISIS NORMALITAS 
C.1.1 Analisis Normalitas kelas Eksperimen 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan metode Kolmogorov- Smirnov 
pada taraf signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 




xi Fi fk ∑ fi 
s(x) = 
 fk/∑ fi 
Sd xi - x 





 0,5 - Z 
tabel 
D = MAKS 
 F0(x) - s(x)  
85,8 1 1 25 0,04 16,267 28,9 1,776 0,4616 0,0384 -0,0016 
74,14 1 2 25 0,08 16,267 17,24 1,059 0,3531 0,1469 0,0669 
73,31 1 3 25 0,12 16,267 16,41 1,008 0,3413 0,1587 0,0387 
71,64 1 4 25 0,16 16,267 14,74 0,906 0,3159 0,1841 0,0241 
70,81 1 5 25 0,2 16,267 13,91 0,855 0,3023 0,1977 -0,0023 
66,64 1 6 25 0,24 16,267 9,74 0,598 0,2224 0,2776 0,0376 
65,81 1 7 25 0,28 16,267 8,91 0,547 0,2054 0,2946 0,0146 
64,14 1 8 25 0,32 16,267 7,24 0,445 0,17 0,33 0,01 
57,47 1 9 25 0,36 16,267 0,57 0,035 0,12 0,38 0,02 
52,48 1 10 25 0,4 16,267 -4,42 -0,271 0,1064 0,6064 0,2064 
51,64 2 12 25 0,48 16,267 -5,26 -0,323 0,1255 0,6255 0,1455 
50,81 1 13 25 0,52 16,267 -6,09 -0,374 0,1443 0,6443 0,1243 
47,48 1 14 25 0,56 16,267 -9,42 -0,579 0,2157 0,7157 0,1557 
46,64 2 16 25 0,64 16,267 -10,26 -0,630 0,2357 0,7357 0,0957 
42,49 1 17 25 0,68 16,267 -14,41 -0,885 0,3106 0,8106 0,1306 
40,82 2 19 25 0,76 16,267 -16,08 -0,988 0,3365 0,8365 0,0765 
36,65 2 21 25 0,84 16,267 -20,25 -1,244 0,3925 0,8925 0,0525 
36,5 1 22 25 0,88 16,267 -20,4 -1,254 0,3944 0,8944 0,0144 
32,49 2 24 25 0,96 16,267 -24,41 -1,500 0,4332 0,9332 -0,0268 
20 1 25 25 1 16,267 -36,9 -2,268 0,4881 0,9881 -0,0119 





Menentukan nilai D tabel  
Dtabel = D(N)(α) = D(25)(0,05) = 0,27  
Keterangan:  
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi Normal  
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi Normal  
Berdasarkan  hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,20 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal ini menunjukkan 
bahwa data terdistribusi normal. 
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Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 


















 Statistic Std. Error 
Hasil Belajar 
Mean 56,9116 3,25793 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 50,1876  
Upper Bound 63,6356  
5% Trimmed Mean 57,3481  
Median 57,4700  
Variance 265,352  
Std. Deviation 16,28964  
Minimum 20,00  
Maximum 85,80  
Range 65,80  
Interquartile Range 26,66  
Skewness -,397 ,464 
Kurtosis -,512 ,902 
 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar ,151 25 ,143 ,957 25 ,354 

















C.1.2 Analisis Normalitas kelas Kontrol 
xi fi fk ∑ fi 
s(x) =  
fk/∑ fi 





F0 =  
0,5 - Z 
tabel 
D = MAKS  
F0(x) - s(x)  
86,62 1 1 25 0,04 16,836 30,21 1,794 0,4633 0,0367 -0,0033 
79,96 1 2 25 0,08 16,836 23,55 1,398 0,4177 0,0823 0,0023 
77,47 1 3 25 0,12 16,836 21,06 1,250 0,3944 0,1056 -0,0144 
73,3 1 4 25 0,16 16,836 16,89 1,003 0,3413 0,1587 -0,0013 
71,64 1 5 25 0,2 16,836 15,23 0,904 0,3159 0,1841 -0,0159 
66,64 1 6 25 0,24 16,836 10,23 0,607 0,2258 0,2742 0,0342 
64,97 1 7 25 0,28 16,836 8,56 0,508 0,1915 0,3085 0,0285 
64,14 3 10 25 0,4 16,836 7,73 0,459 0,1763 0,3237 -0,0763 
60,81 2 12 25 0,48 16,836 4,4 0,261 0,1026 0,3974 -0,0826 
59,98 1 13 25 0,52 16,836 3,57 0,212 0,0832 0,4168 -0,1032 
57,48 1 14 25 0,56 16,836 1,07 0,063 0,0239 0,4761 -0,0839 
54,15 1 15 25 0,6 16,836 -2,26 -0,134 0,0517 0,5517 -0,0483 
53,31 1 16 25 0,64 16,836 -3,1 -0,184 0,0714 0,5714 -0,0686 
53,3 1 17 25 0,68 16,836 -3,11 -0,184 0,0714 0,5714 -0,1086 
49,98 1 18 25 0,72 16,836 -6,43 -0,381 0,148 0,648 -0,072 
47,48 1 19 25 0,76 16,836 -8,93 -0,530 0,2019 0,7019 -0,0581 
46,65 1 20 25 0,8 16,836 -9,76 -0,579 0,2157 0,7157 -0,0843 
39,98 2 22 25 0,88 16,836 -16,43 -0,975 0,334 0,834 -0,046 
33,32 1 23 25 0,92 16,836 -23,09 -1,371 0,4147 0,9147 -0,0053 
20 2 25 25 1 16,836 -36,41 -2,162 0,48467 0,98467 -0,01533 





Menentukan nilai D tabel  
Dtabel = D(N)(α) = D(25)(0,05) = 0,27  
Keterangan:  
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi Normal  
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi Normal  
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1086 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal ini menunjukkan 
bahwa data terdistribusi normal. 
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Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
Hasil Belajar 
Mean 56,4100 3,36723 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 49,4604  
Upper Bound 63,3596  
5% Trimmed Mean 56,8284  
Median 59,9800  
Variance 283,456  
Std. Deviation 16,83615  
Minimum 20,00  
Maximum 86,62  
Range 66,62  
Interquartile Range 18,74  
Skewness -,551 ,464 










Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar ,107 25 ,200
*
 ,963 25 ,487 
*. This is a lower bound of the true significance. 








C.2 ANALISIS HOMOGENITAS  
C.2.1 Analisis Homogenitas kelas Eksperimen 
Standar Deviasi Kelas Eksperimen  = 16,267 
Varians Kelas Eksperimen    = 265,606 
Standar Deviasi Kelas Kontrol  = 16,836 
Varians Kelas Kontrol   = 283,455 
 
Menentukan nilai FTabel  
F(𝛼)(n1-1)(n2-1) = F(0,05)(24)(24) = 1,98  
Keterangan : 
Jika Fhitung ≥ Ftabel maka sampelnya tidak homogen  
Jika Fhitung < Ftabel maka sampelnya homogen 










Fhitung = 1,0672 
Berdasarkan  hasil  perhitungan diperoleh nilai Fhitung = 1,0672, sehingga 
dapat disimpulkan Fhitung (1,0672) <  Ftabel (1,98) . Hal ini menunjukkan bahwa sampel 
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Case Processing Summary 
 Hasil belajar Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Hasil belajar 
Eksperimen 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0% 




 Hasil belajar Statistic Std. Error 
Hasil belajar 
Eksperimen 
Mean 56,9116 3,25793 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 50,1876  
Upper Bound 63,6356  
5% Trimmed Mean 57,3481  
Median 57,4700  
Variance 265,352  
Std. Deviation 16,28964  
Minimum 20,00  
Maximum 85,80  
Range 65,80  
Interquartile Range 26,66  
Skewness -,397 ,464 
Kurtosis -,512 ,902 
Kontrol 
Mean 56,4100 3,36723 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 49,4604  
Upper Bound 63,3596  
5% Trimmed Mean 56,8284  
Median 59,9800  
Variance 283,456  
Std. Deviation 16,83615  
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Minimum 20,00  
Maximum 86,62  
Range 66,62  
Interquartile Range 18,74  
Skewness -,551 ,464 
Kurtosis ,224 ,902 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil belajar 
Based on Mean ,090 1 48 ,765 
Based on Median ,128 1 48 ,722 
Based on Median and with 
adjusted df 
,128 1 44,026 ,722 
Based on trimmed mean ,097 1 48 ,757 
 
C.3 UJI-T HASIL BELAJAR FISIKA 
1. Merusmuskan hipotesis secara statistik  
H0 : μ1= μ2  
H1 : μ1≠ μ2  
 Keterangan : 
Ho   : tidak ada perbedaan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol ( 𝜇1=𝜇2 ). 
Ha  : ada perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas    
kontrol ( 𝜇1≠𝜇2 ).  
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)  
dk = N1+N2-2, Dengan 𝛼 = 0,05  
dk = 25+25 -2  
dk = 48  
104 
 
3. Menentukan nilai ttabel pada 𝛼 = 0,05  
ttabel = t(1-1/2 𝛼), (dk)  
ttabel = t(1-1/2 0,05), (48)  
ttaebl = 2,0211  
4. Menentukan nilai thitung : 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥 1 −  𝑥 2
 



















𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
56,9 −  56,41
  25 − 1 265,606 +  25 − 1 283,455






𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
0,49







𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
0,49







𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
0,49




































Jika thitung < ttabel, H0 diterima,  
Jika thitung ≥ ttabel , Ha diterima,  
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa thitung = 0,1045 < 
ttabel, dengan ttabel = 2,0211, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak dengan kata lain 
tidak ada perbedaan hasil belajar fisika yang dimiliki siswa antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan  dan tanpa 
melakukan filedtrip pada kelas XI IPA SMAN 2 Binamu Jeneponto.  
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Group Statistics 
 Hasil belajar N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil belajar 
Eksperimen 25 56,9116 16,28964 3,25793 
Kontrol 25 56,4100 16,83615 3,36723 
 





t-test for Equality of Means 
F Sig
. 




































FORMAT VALIDASI INSTRUMENT 
D.1 LEMBAR VALIDASI  TES HASIL BELAJAR FISIKA 
D.2 KARTU SOAL PILIHAN GANDA TES TES HASIL BELAJAR 
FISIKA 
D.3 KARTU SOAL ESSAY TES  HASIL BELAJAR FISIKA 
D.4 ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMENT TES HASIL 
BELAJAR FISIKA OLEH VALIDATOR 
D.5 LEMBAR VALIDASI RENCANA  KETERLAKSANAAN 
PEMBELAJARAN RECIPROCAL TEACHING DENGAN 
MELAKUKAN 
D.6 LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 






D.I LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR FISIKA 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas/semester : XI/GANJIL 
Validator   : 1............................... 
      2............................... 
Pekerjaan  : 1............................... 
      2............................... 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap tes 
pemahaman bahan ajar fisika yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
 






1 2 3 4 
MATERI 
SOAL 
1. Soal-soal sesuai dengan indikator.  
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur 
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas 
4. Jawaban yang diharapkan jelas. 
5. Mencakup materi pelajaran secara representatif. 
    
KONSTRUKSI 
1. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran 
ganda. 
2. Rumusan pertanyaan soal menggunakan kalimat 
tanya atau perintah yang jelas. 
3. Gambar/grafik/tabel/diagram pada soal terbaca. 
    
BAHASA 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang benar. 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti. 
3. Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal 
siswa. 
    







1 2 3 4 
UMUM 
Penilaian umum terhadap Tes Pemahaman Bahan 
Ajar Fisika 
    
Keterangan : 
I. Angka Penilaian 
1. tidak baik 
2. kurang baik 
3. baik  
4. baik sekali  
II. Penilaian Umum 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revvisi 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
C. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 












D.2 KARTU SOAL PILIHAN GANDA TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Ajar : Usaha dan Energi 
Semester : Ganjil 
Sasaran pembelajaran : Hasil Belajar Fisika 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 





energi yang dimiliki oleh suatu 
benda. 
Pengetahuan (C1) 
KKO : Mendefinisikan 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 A 
Segala sesuatu yang bisa menimbulkan usaha disebut… 
A. Energi  
B. Daya 
C. Gaya  
D. Panas 
E. Kerja 
Pembahasan : Energi adalah Segala sesuatu yang bisa menimbulkan usaha 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 










1 2 3 4 















Menghitung besar energi 
kinetik yang dimiliki oleh suatu 
benda. 
Pengetahuan (C4) 
KKO : Menghitung  
No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
Seekor burung terbang dengan kelajuan 25 m/s. Bila massa 
burung tersebut adalah 0,2 kg, energi kinetik yang dimiliki 
burung tersebut adalah ... 
A. 62,5 J 
B. 60,5 J 
C. 6,5 J 
D. 6,2 J 
E. 6,0 J 
Pembahasan : 
Diketahui : v  = 25 m/s 
                   m = 0,2 kg 
Ditanyakan : Ek = ... ? 
Jawab : 
                     Ek = ½ x mv
2
 
                     Ek = 1/2. 0,2. 25
2
 
                     Ek = 62,5 J 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 






1 2 3 4 








yang mempengaruhi besar 
energi kinetik yang dimiliki 





No. Soal Kunci Jawaban 
8 C 
Sebuah benda bermasaa m bergerak dengan kecepatan v 
dengan energi kinetik sebesar 2E ketika kelajuan benda 
dipercepat menjadi 2 kali kecepatan awal maka energi 
kinetik berubah manjadi 8E. Berdasarkan uraian maka dapat 
disimpulkan bahwa energi kinetik suatu benda yang 
bergerak bergantung pada... 
A. waktu dan   gaya berat benda 
B. ketinggian benda dan gravitasi bumi 
C. massa dan kecepatan benda 
D. ketinggian dan massa benda 
E. gravitasi bumi dan kecepatan benda  
Pembahasan : 
Persamaan energi kinetik adalah Ek = ½ mv
2
 
Dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi energi 
kinetik yaitu massa dan kecepatan  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 















1 2 3 4 
    
 
SKOR 
1 2 3 4 












besar energi kinetik yang 
dimiliki oleh suatu benda. 
Pemahaman (C4) 
KKO : Membandingkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 E 
Energi kinetik yang diperlukan untuk mempercepat gerak 
sebuah mobil dari keadaan diam menjadi kelajuan v adalah 
Q. Bila gesekan diabaikan, maka energi kinetik yang 
diperlukan untuk menaikkan kelajuan mobil tersebut dari v 







Diketahui : EK1  = Q 
                       v1 = v  
                       v2 = 2v 
ditanyakan EK2 =.... 
















                    
𝑄
 𝐸𝐾2




                  EK2 = 4Q 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 









No. Soal Kunci Jawaban 
11 B 
Gambar berikut ini yang menerapkan konsep dari energi 
potensial dan energi kinetik yaitu ....... 






B. Roller coaster 
 
C. Sayap pesawat terbang 
 
 











Menetukan penerapan dari 
konsep energi dalam 
kehidupan sehari-hari   
Penerapan  (C3) 
KKO : Menerapkan 
Pembahasan : 
Salah satu alat yang menerapkan konsep energi yakni roller coaster.Pada puncak lintasan roller 
coaster memiliki nilai energi potensial maksimum yang kemudian akan diubah menjadi nergi 
kinetik pada saat roller coaster bergerak turun dari puncak lintasan, kemudian energi kinetik 
maksimum dimiliki ketika roller coaster berada pada posisi tterendah sehingga ketika roller 
coaster akan naik kembali maka energi kinetik kemudian akan diubah kembali menjadi energi 
potensial.  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 





1 2 3 4 
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D.3 KARTU SOAL ESSAY TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Ajar : Usaha dan Energi 
Semester : Ganjil 
Sasaran pembelajaran : Hasil Belajar Fisika 
Bentuk Tes : Tertulis (Essay) 







energi potensial yang dimiliki 
oleh suatu benda. 
Pengetahuan (C1) 
KKO : Mendefinisikan 
No. Soal Kunci Jawaban 
1  
Tuliskan defnisi dan persamaan energi kinetik,energi potensial 
dan energi mekanik ? 
 
Pembahasan : 
 Energi potensial adalah energi yang dipengaruhi oleh kedudukan/ ketinggian suatu 
benda. Ep = m.g.h 







 Energi mekanik adalah penjumlahan antara energi potensial dengan energi kinetik. 
 E = Ek + Ep 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Dapat digunakan tanpa revisi 
6. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
7. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
8. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
Saran/ Komentar 
SKOR 
1 2 3 4 














komponen – komponen PLTU 
dan menjelaskan beberapa 
diantaranya 
Pengetahuan (C2) 
KKO : Menjelaskan 
No. Soal Kunci Jawaban 
2  
Sebutkan komponen-komponen pada PLTU yang kamu ketahui 
dan jelaskan minimal 3 diantara komponen tersebut ? 
 
Pembahasan :  
1, Cooling tower 
2. Cooling water pump 
3. Transimission line 3 phase 
4. Transformer 3-phase 
5. Generator Listrik 3-phase 
6. Low pressure turbine 
7. Boiler feed pump 
8. Condenser 
9. Intermediate pressure turbine 
10. Steam governor valve 
11. High pressure turbine 
12. Deaerator 
13. Feed heater 
14. Conveyor batubara 
15. Penampung batubara  
16. Pemecah batubara  
17. Tabung Boiler  
18. Penampung abu batubara  
19. Pemanas  
20. Forced draught fan  
SKOR 
1 2 3 4 
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21. Preheater  
22. combustion air intake  
23. Economizer  
24. Air preheater  
25. Precipitator  
26. Induced air fan  
27. Cerobong 
Boiler 
Boiler berfungsi untuk mengubah air (feed water) menjadi uap panas lanjut (superheated 
steam) yang akan digunakan untuk memutar turbin. 
Turbin uap 
Turbin uap berfungsi untuk mengkonversi energi panas yang dikandung oleh uap menjadi 
energi putar (energi mekanik). Poros turbin dikopel dengan poros generator sehingga ketika 
turbin berputar generator juga ikut berputar.\ 
Generator 
Generator berfungsi untuk mengubah energi putar dari turbin menjadi energi listrik. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 






























Menghitung besar energi 




KKO : Menghitung  
No. Soal Kunci Jawaban 
3  
Sebuah bola bermassa 2 kg bergerak dengan kecepatan 5 m/s, 
maka energi kinetik yang dimiliki bola tersebut adalah... 
 
Pembahasan : 
Diketahui : m = 2 kg 
                   v = 5 m 
                  







Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 








1 2 3 4 











potensial yang dimiliki oleh 
suatu benda.. 
Analisis  (C4) 
KKO : Menganalisis 
No. Soal Kunci Jawaban 
4  
Sebuah benda bermassa 5 kg berada di atas meja yang tingginya 1 
meter, kemudian benda tersebut dipindahkan di atas lemari yang 
tingginya 2,5  meter, maka selisih energi potensial yang dimiliki 
kedua benda tersebut adalah…. 
 
Pembahasan : 
Diketahui: m  = 5 kg 
                  h  = (2,5 – 1) m/s 
                   g  = 10 m/s
2 
Ditanya:    Ep = ... ? 
Jawab: 
Ep = m.g.h  
      = 5.10.( 2,5 – 1 ) 
      = 50.1,5 
     = 75 Joule 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 









1 2 3 4 










perubahan energi pada 




KKO : Menerapkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
5  
Sebutkan 3 penerapan konsep perubahan energi pada 
kehidupan sehari-hari  beserta contohnya? 
Pembahasan : 
1. Energi listrik menjadi energi panas,contohnya oven,kompor listrik,setrika dsb 
2. Energi gerak menjadi energi panas,contohnya motor yang dipakai perjalanan 
jauh akan menjadi panas. 
3. Energi panas menjadi energi listrik,contohnya panel surya. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 










1 2 3 4 
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D.4 ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR FISIKA 





Relevansi 1 2 
1 3 4 3.5 SV D 
2 3 3 3 SV D 
3 3 4 3.5 SV D 
4 3 4 3.5 SV D 
5 3 4 3.5 SV D 
6 3 4 3.5 SV D 
7 3 4 3.5 SV D 
8 3 4 3.5 SV D 
9 3 4 3.5 SV D 
10 3 4 3.5 SV D 
11 3 4 3.5 SV D 
12 3 4 3.5 SV D 
13 3 3 3 SV D 
14 3 4 3.5 SV D 
15 3 4 3.5 SV D 
Total Skor 45 58 51,5 
Rata-rata skor 3 3,8 3,4 
  
No. Nama Validator 
  
1 Rafiqah . S.Si., M. Pd. 
  

















Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D 
 1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 15 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliable jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji 
gregori, sebagai berikut: 
𝑅 =
𝐷




0 +  0 + 0 + 15
= 1 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliable karena 
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya. 
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D.5LEMBAR VALIDASI PERENCANAAN KETERLAKSANAAN 
PEMBELAJARAN RECIPROCAL TEACHING DENGAN MELAKUKAN 
FIELDTRIP 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas/semester : XI/GANJIL 
Validator   : 1............................... 
      2............................... 
Pekerjaan  : 1............................... 
      2............................... 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
keterlaksanaan yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 




1 2 3 4 
I 
Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 
    
II 
Aspek Cakupan Unsur-Unsur Pembelajaran 
Reciprocal Teaching Dengan Melakukan Fieldtrip 
1. Aspek-aspek tentang sintaks termuat dengan lengkap.  
2. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat dengan 
lengkap. 
3. Aspek-aspek tentang prinsip Energi termuat dengan 
lengkap. 
4. Aspek-aspek tentang sistem pendukung termuat dengan 
lengkap. 
    
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif, 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti.. 






1 2 3 4 
IV 
Penilaian umum  terhadap Lembar Pengamatan  
Keterlaksanaan pembelajaran Reciprocal Teaching 
Dengan Melakukan Fieldtrip 
    
Keterangan:  
I. Angka Penilaian 
1. tidak baik 
2. kurang baik 
3. baik  
4. baik sekali  
II. Penilaian Umum 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revvisi 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
C. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 











D.6 LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) 
Satuan Pendidikan : SMA 
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Kelas/semester : XI/GANJIL 
Validator   : 1............................... 
      2............................... 
Pekerjaan  : 1............................... 
      2............................... 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap LKPD yang 
telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 








1 2 3 4 
MATERI 
1. Kesesuaian dengan indikator pencapaian 
hasil belajar. 
2. Kejelasan rumusan pertanyaan. 
3. Kejelasan jawaban yang diharapkan. 
4. Kejelasan petunjuk pengerjaan. 
5. Dukungan LKPD terhadap penanaman 
konsep. 
      
AKTIVITAS 
1. Kesesuaian aktivitas dengan tujuan 
(indikator pencapaian hasil belajar). 
2. Kejelasan prosedur urutan kerja. 
3. Manfaatnya untuk membangun 
kemampuan metakognitif. 
4. Keterbacaan/kejelasan bahasa 
5. Fungsi gambar / tabel/ pada LKPD. 
6. Peranan LKPD mengaktifkan belajar 
siswa. 
      
BAHASA 
1. Kejelasan kalimat (tidak menimbulkan 
penafsiran ganda). 
2. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa yang sederhana, mudah 
dimengerti. 
3. Penggunaan kata-kata yang dikenal 
siswa. 
4. Kejelasan jawaban yang diharapkan. 
      
125 
WAKTU 
Rasionalitas alokasi waktu  untuk 
mengerjakan LKPD 







1 2 3 4 
UMUM 
Penilaian umum terhadap Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) sesuai Motode pembelajaran 
    
Keterangan : 
I. Angka Penilaian 
1. tidak baik 
2. kurang baik 
3. baik  
4. baik sekali  
II. Penilaian Umum 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revvisi 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
C. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 







D.7 LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
(Pertemuan Pertama) 
SMA NEGERI 2 BINAMU Kab. JENEPONTO 
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Nama observer :  
Kelas   : XI 
Mata pelajaran : Usaha dan Energi 
Model Pembelajaran : Reciprocal Teaching (Pembelajaran Berbalik) 
Petunjuk   
1. Berikan tanda ( ) pada kolom Ya apabila aspek yang diamati terlaksana  
2. Berikan tanda ( ) pada kolom Tidak apabila aspek yang diamati tidak 
terlaksana 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru memulai pelajaran dengan do’a   
2 Guru mengucapkan salam    
3 Guru  melakukan absensi   
4 Guru memulai dengan menyampaikan motivasi   
5 Guru menyampaikan informasi berkaitan dengan 
materi  pelajaran 
  
Kegiatan Inti 
1  Guru memberikan arahan dan tata tertib selama Field 
Trip berlangsung di PLTU 
  
2 Guru mengarahkan peserta didik agar membagi diri 
sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang telah 
ditentukan pada pertemuan sebelumnya. 
  
3 Guru memberikan penegasan tentang tugas peserta 
didik yaitu meliputi pengamatan,merangkum dan 
membuat pertanyaan 
  
4 Guru membagikan LKPD yang didalamnya memuat 
bacaan yaitu sekilas tentang energi dan macam-macam 
energi serta hal-hal yang harus dikerjakan peserta 
didik. 
  
5 Guru bersama pemandu dari pihak PLTU mengajak 
peserta didik untuk mengobservasi langsung tempat 
PLTU tersebut. 
  
6 Peserta didik mengamati hal-hal disekitar mereka 







1 Setelah proses Filed Trip berakhir, guru 
menyampaikan kembali kepada peserta didik bahwa 
masing-masing peserta didik membuat rangkuman 
tentang pembelajaran yang telah dilakukan serta 




2 Guru menginformasikan kepada peserta didik untuk 
pertemuan selanjutnya peserta didik mempresentasikan 
rangkuman yang telah mereka buat (perwakilan). 
 
  
3 Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca 
do’a 
  
    
JUMLAH   
 
BInamu,    November 2016 
        Observer  
 







LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
(Pertemuan Kedua) 
SMA NEGERI 2 BINAMU Kab. JENEPONTO 
Nama observer :  
Kelas   : XI 
Mata pelajaran : Usaha dan Energi 
Model Pembelajaran : Reciprocal Teaching (Pembelajaran Berbalik) 
Petunjuk   
1. Berikan tanda ( ) pada kolom Ya apabila aspek yang diamati terlaksana  
2. Berikan tanda ( ) pada kolom Tidak apabila aspek yang diamati tidak 
terlaksana 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru memulai pelajaran dengan do’a   
2 Guru mengucapkan salam    
3 Guru  melakukan absensi   
4 Guru memulai dengan menyampaikan motivasi   
Kegiatan Inti 
 
1  Peserta didik mempresentasikan rangkuman yang telah 
mereka buat pada pertemuan sebelumnya. 
  
2 Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum mereka 
mengerti ataupun permasalahan baru yang mereka 
temui ketika pembelajaran berlangsung. 
  
3 Pertanyaan di jawab oleh diantara teman-teman 
mereka yang berkehendak. 
  
4 Guru memberi tanggapan tentang pertanyaan dan 
jawaban dari peserta didiknya. 
  
5 Guru memberikan penguatan tentang materi yang 
sudah dipelajari dan mengaitkannya dengan materi 
energi pada pelajaran yang sebenarnya akan dipelajari. 
  
6 Guru memberikan materi tentang energi 





1 Memberi peserta didik  evaluasi berupa pekerjaan 
rumah  (PR) 
  
2 Menutup pertemuan dengan mengingatkan siswa 
untuk belajar karena pada pertemuan berikutnya akan 




3 Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca 
do’a 
  
    
JUMLAH   
 
Binamu,     November 2016 
        Observer  
 











LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
(Pertemuan Pertama) 
SMA NEGERI 2 BINAMU Kab. JENEPONTO 
Nama observer :  
Kelas   : XI 
Mata pelajaran : Usaha dan Energi 
Model Pembelajaran : Reciprocal Teaching (Pembelajaran Berbalik) 
Petunjuk   
3. Berikan tanda ( ) pada kolom Ya apabila aspek yang diamati terlaksana  
4. Berikan tanda ( ) pada kolom Tidak apabila aspek yang diamati tidak 
terlaksana 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru memulai pelajaran dengan do’a   
2 Guru mengucapkan salam    
3 Guru  melakukan absensi   
4 Guru memulai dengan menyampaikan motivasi   
5 Guru menyampaikan informasi berkaitan dengan 
materi  pelajaran 
  
Kegiatan Inti 




2 Guru membagikan bahan bacaan atau buku yang 
didalamnya memuat bacaan yaitu tentang energi dan 
perubahan-perubahan energi serta pengaplikasiannya 
dalam kehidupan sehari hari. 
 
  
3 Guru memberikan arahan dan hal-hal yang harus 
dikerjakan peserta didik. 
 
  
4 Guru memberi waktu peserta didik untuk membaca 





5 Masing – masing peserta didik membuat rangkuman 
tentang pembelajaran yang telah dilakukan serta 





1 Peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari  
  
2 Guru menginformasikan untuk pertemuan berikutnya 
akan mempelajari tentang macam-macam energi 
 
  
3 Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca 
do’a 
  
    
JUMLAH   
 
Binamu,    November 2016 
        Observer  
 












LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
(Pertemuan Kedua) 
SMA NEGERI 2 BINAMU Kab. JENEPONTO 
Nama observer :  
Kelas   : XI 
Mata pelajaran : Usaha dan Energi 
Model Pembelajaran : Reciprocal Teaching (Pembelajaran Berbalik) 
Petunjuk   
3. Berikan tanda ( ) pada kolom Ya apabila aspek yang diamati terlaksana  
4. Berikan tanda ( ) pada kolom Tidak apabila aspek yang diamati tidak 
terlaksana 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru memulai pelajaran dengan do’a   
2 Guru mengucapkan salam    
3 Guru  melakukan absensi   
4 Guru memulai dengan menyampaikan motivasi   
Kegiatan Inti 
 
1  Peserta didik mempresentasikan rangkuman yang telah 
mereka buat pada pertemuan sebelumnya. 
  
2 Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum mereka 
mengerti ataupun permasalahan baru yang mereka 
temui ketika pembelajaran berlangsung. 
  
3 Pertanyaan di jawab oleh diantara teman-teman 
mereka yang berkehendak. 
  
4 Guru memberi tanggapan tentang pertanyaan dan 
jawaban dari peserta didiknya. 
  
5 Guru memberikan penguatan tentang materi yang 
sudah dipelajari dan mengaitkannya dengan materi 
energi pada pelajaran yang sebenarnya akan dipelajari. 
  
6 Guru memberikan materi tentang energi potensial, 






1 Memberi peserta didik  evaluasi berupa pekerjaan 
rumah  (PR) 
  
2 2) Menutup pertemuan dengan mengingatkan siswa 
untuk belajar karena pada pertemuan berikutnya akan 
diberikan tes tertulis sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
  
3 Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca 
do’a 
  
    
JUMLAH   
 
Binamu,     November 2016 
        Observer  
 

















E.1 SOAL HASIL BELAJAR 
E.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
E.3 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 




E.1 SOAL IPA Fisika (Usaha dan Energi) 
Soal Pilihan GAnda 
1. Segala sesuatu yang bisa menimbulkan usaha disebut… 
F. Energi  
G. Daya 




2. Energi yang dimiliki oleh benda karena kedudukan atau ketinggiannya disebut … 
A. Energi kinetik 
B. Energi potensial 
C. Energi mekanik 
D. Energi panas 
E. Usaha 
3. Energi yang dimiliki benda yang bergerak dan bergantung pada kecepatannya 
disebut ... 
A. Energi kinetik 
B. Energi potensial 
C. Energi listrik 
D. Energi panas 
E. Usaha 
 
4. Seekor burung terbang dengan kelajuan 25 m/s. Bila massa burung tersebut 
adalah 0,2 kg, energi kinetik yang dimiliki burung tersebut adalah ... 
F. 62,5 J 
G. 60,5 J 
H. 6,5 J 
I. 6,2 J 
J. 6,0 J 
 
5. Sebuah bola bermassa 0,5 kg dilempar vertikal ke atas hingga  mencapai 
ketinggian 20 m. Bila g = 10 m/s2, maka energi potensial benda pada ketinggian 
tersebut adalah … 
A. 500 J 
B. 400 J 
C. 300 J 
D. 200 J 
E. 100 J 
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6. Sebuah benda dengan massa m, bergerak dengan kelajuan v. Benda tersebut 
memiliki energi kinetik (EK), yang besarnya sebanding dengan massanya dan 
pangkat 2 kecepatannya, secara matematis hubungan ini dapat dituliskan dengan 
persamaan … 






















7. Sebuah benda bermassa m dijatuhkan dari ketinggian h dan dipengaruhi oleh 
gravitasi g. Energi yang dihasilkan sebanding dengan massa dan perubahan 
ketinggian benda yang dijatuhkan. Secara matematis hubungan ini dapat 
dituliskan... 
A. E = mg∆h 
















8. Sebuah benda bermasaa m bergerak dengan kecepatan v dengan energi kinetik 
sebesar 2E ketika kelajuan benda dipercepat menjadi 2 kali kecepatan awal maka 
energi kinetik berubah manjadi 8E. Berdasarkan uraian maka dapat disimpulkan 
bahwa energi kinetik suatu benda yang bergerak bergantung pada... 
F. waktu dan   gaya berat benda 
G. ketinggian benda dan gravitasi bumi 
H. massa dan kecepatan benda 
I. ketinggian dan massa benda 
J. gravitasi bumi dan kecepatan benda 
 
9. Energi kinetik yang diperlukan untuk mempercepat gerak sebuah mobil dari 
keadaan diam menjadi kelajuan v adalah Q. Bila gesekan diabaikan, maka energi 
kinetik yang diperlukan untuk menaikkan kelajuan mobil tersebut dari v menjadi 








10. Sebuah bola dengan massa 0,5 kg dilemparkan vertikal ke atas dengan kecepatan 
20 m/s. Jika percepatan gravitasi 10 m/s
2
, energi potensial pada titik tertinggi 
adalah … 
A. 100 J 
B. 125 J 
C. 135 J 
D. 145 J 
E. 200 J 
 
11. Gambar berikut ini yang menerapkan konsep dari energi potensial dan energi 
kinetik yaitu ....... 






G. Roller coaster 
 
H. Sayap pesawat terbang 
 
 





J. Hidrometer  
 
12. Sebuah bola dengan massa 1 kg dilempar vertikal ke atas dengan kecepatan awal 
20 m/s. Bila g = 10 m/s
2
, maka energi kinetik saat benda mencapai ketinggian 10 
m adalah … 
A. 100 J 
B. 90J 
C. 70 J 
D. 50 J 
E. 60 J 
 
138 
13. Energi potensial merupakan energi yang dimiliki benda posisinya sedangkan 
energi kinetik merupakan energi yang dimiliki benda karena geraknya. 
Pernyataan berikut yang benar mengenai buah kelapa yang jatuh djatuh ari 
pohonnya adalah … 
A. Buah kelapa yang jatuh memiliki energi kinetik 
B. Buah kelapa yang jatuh memiliki energi kinetik dan energi potensial 
C. Buah kelapa yang jatuh memiliki energi potensial 
D. Buah kelapa yang jatuh tidak melakukan usaha 
E. Buah kelapa yang jatuh tidak memiliki energi 
 
14. Secara umum pada pengopersaian PLTU terdapat komponen perubah energi 
disebut Boiler, Turbin, dan Generator. Konversi perubahan energi  apakah yang 
terjadi pada pada tahap komponen Boier... 
A. Energi kimia menjadi energi panas 
B. Energi panas menjadi energi gerak 
C. Energi gerak menjadi energi listrik 
D. Energi listrik menjadi energi cahaya 
E. Energi cahaya menjadi energi panas 
 
15. Hembusan angin oleh sebagian orang dimanfaatkan untuk memutar baling-
baling. Selanjutnya baling-baling dihubungkan dengan generator. Perubahan 
energi yang diterima oleh generator tersebut adalah... 
A. Energi mekanik menjadi energi panas 
B. Energi angin menjadi energi mekanik 
C. Energi kimia menjadi energi mekanik 
D. Energi mekanik menjadi energi listrik 










IPA Fisika (Usaha dan Energi) 
Soal Essay  
1. Tuliskan defnisi dan persamaan energi kinetik,energi potensial dan energi 
mekanik ? 
2. Sebutkan komponen-komponen pada PLTU yang kamu ketahui dan jelaskan 
minimal diantara komponen tersebut ? 
3. Sebuah bola bermassa 2 kg bergerak dengan kecepatan 5 m/s, maka energi 
kinetik yang dimiliki bola tersebut adalah? 
4. Sebuah benda bermassa 5 kg berada di atas meja yang tingginya 1 meter, 
kemudian benda tersebut dipindahkan di atas lemari yang tingginya 2,5  
meter, maka selisih energi potensial yang dimiliki kedua benda tersebut 
adalah? 




KUNCI JAWABAN SOAL TES  










10)  A 
11)  B 
12)  A 
13)  B 
14)  A 
15)  D 
 
2. ESSAY 
1) Tuliskan defnisi dan persamaan energi kinetik,energi potensial dan energi 
mekanik ? 
Jawaban :  
 Energi potensial adalah energi yang dipengaruhi oleh kedudukan/ 
ketinggian suatu benda. Ep = m.g.h 









 Energi mekanik adalah penjumlahan antara energi potensial dengan 
energi kinetik. 
 E = Ek + Ep 
2) Sebutkan komponen-komponen pada PLTU yang kamu ketahui dan 
jelaskan minimal 3 diantara komponen tersebut ? 
Jawaban : 
1. Cooling tower 
2. Cooling water pump 
3. Transimission line 3 phase 
4. Transformer 3-phase 
5. Generator Listrik 3-phase 
6. Low pressure turbine 
7. Boiler feed pump 
8. Condenser 
9. Intermediate pressure turbine 
10. Steam governor valve 
11. High pressure turbine 
12. Deaerator 
13. Feed heater 
14. Conveyor batubara 
15. Penampung batubara  
16. Pemecah batubara  
17. Tabung Boiler  
18. Penampung abu batubara  
19. Pemanas  
20. Forced draught fan  
21. Preheater  
22. combustion air intake  
142 
23. Economizer  
24. Air preheater  
25. Precipitator  
26. Induced air fan  
27. Cerobong 
Boiler 
Boiler berfungsi untuk mengubah air (feed water) menjadi uap panas 
lanjut (superheated steam) yang akan digunakan untuk memutar turbin. 
Turbin uap 
Turbin uap berfungsi untuk mengkonversi energi panas yang dikandung 
oleh uap menjadi energi putar (energi mekanik). Poros turbin dikopel 
dengan poros generator sehingga ketika turbin berputar generator juga 
ikut berputar. 
Generator 
Generator berfungsi untuk mengubah energi putar dari turbin menjadi 
energi listrik. 
3) Berapa energi kinetik sebuah bola jika bola bermassa 2 kg bergerak 
dengan kecepatan 5 m/s ? 
Jawaban : 𝐸𝐾 =  
1
2
 .𝑚 .𝑣2 
         =  
1
2
 .2 . 52 





4) Sebuah benda bermassa 5 kg berada di atas meja yang tingginya 1 meter, 
kemudian benda tersebut dipindahkan di atas lemari yang tingginya 2,5  
meter, berapa selisih energi potensial yang dimiliki kedua benda tersebut 
? 
Jawaban :  
Diketahui: m  = 5 kg 
                   h  = (2,5 – 1) m/s 
                     g  = 10 m/s
2 
     Ditanya:    Ep = ... ? 
    Jawab:   Ep = m.g.h  
                  = 5.10.( 2,5 – 1 ) 
                  = 50.1,5    
           = 75 Joule 
 
5) Sebutkan 3 penerapan konsep perubahan energi pada kehidupan sehari-
hari  beserta contohnya? 
Jawaban : 
4. Energi listrik menjadi energi panas,contohnya oven,kompor 
listrik,setrika dsb 
5. Energi gerak menjadi energi panas,contohnya motor yang dipakai 
perjalanan jauh akan menjadi panas. 
6. Energi panas menjadi energi listrik,contohnya panel surya. 
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E.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
 
Sekolah `  : SMAN 2 Binamu 
Kelas / Semester : XI IPA 1 (Sebelas) / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Materi poko   : Usaha dan Energi 
Sub Materi Pokok  : Energi 
Alokasi Waktu  :4 x 45 menit (2 x pertemuan) 
Standar Kompetensi 
1. Menganalisis gejala alam dan keteratutannya dalam cakupan mekanika 
benda titik. 
Kompetensi Dasar  
1.5. Menganilisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum 
kekekalan energi mekanik 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mendefinisikan dan menunjukkan bentuk – bentuk energi dan contohnya 
dalam kehidupan sehari- hari. 
2. Menerapkan konsep energi dan perubahannya dalam kehidupan sehari- 
hari. 
3. Membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial. 
4. Menjelaskan adanya  energi kinetik dan energi potensial pada suatu benda 
yang 
      bergerak. 
A. Tujuan Pembelajaran 
              Peserta didik dapat       : 
1. Menjelaskan pengertian energi dan satuan internasional untuk energi. 
2. Menyebutkan contoh- contoh energi. 
3. Menyebutkan  perubahan bentuk- bentuk energi pada alat – alat 
disekitarnya. 
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4. Menjelaskan pengertian energi poitensial. 
5. Menyebutkan faktor- faktor yang mempengarihi energi potensial. 
6. Merumuskan cara menghitung energi potensial. 
7. Menjelaskan pengertian energi kinetik. 
8. Menghitung energi kinetik suatu benda. 
9. Menjelaskan pengertian energi mekanik. 
10. Menghitung energi mekanik suatu benda 
 
Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Jujur, Toleransi, Kerjakeras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.  
Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
B. Materi Pembelajaran 
          Usaha dan Energi 
C. Metode Pembelajaran 
 1.  Model   :  -  Reciprocal Teaching           
  2.  Metode  : -  Diskusi kelompok 
            -  Field Trip(Karyawisata) 
             -  Ceramah 
D. Materi Pembelajaran     
    Energi 
Energi sering juga disebut dengan tenaga. Dalam kehidupan sehari-
hari energi dihubungkan dengan gerak, misal orang yang energik artinya 
orangyang selalu bergerak tidak pernah diam. Energi dihubungkan juga 
dengankerja. Jadi, energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukankerja. 
Dalam Fisika, energi dihubungkan dengan gerak, yaitu kemapuan 
untuk melakukan kerja mekanik. Energi di alam adalah besaran yang kekal, 
dengan sifat-sifat sebagai berikut: 
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1. Transformasi energi: energi dapat diubah menjadi energi bentuk lain, tidak 
dapat hilang misal energi pembakaran berubah menjadi energipenggerak mesin. 
2. Transfer energi: energi dapat dipindahkan dari suatu benda kebenda lain atau 
dari sistem ke sistem lain, misal kita memasak air, energi dari api pindah ke air 
menjadi energi panas, energi panas atau kalor dipindah lagi ke uap menjadi 
energi uap. 
3. Kerja: energi dapat dipindah ke sistem lain melalui gaya yang menyebabkan 
pergeseran, yaitu kerja mekanik. 
4. Energi tidak dapat dibentuk dari nol dan tidak dapat dimusnahkan. 
Sumber-sumber energi yang banyak digunakan dalam kehidupansehari-hari 
misalnya: energi minyak bumi, energi batubara, energi air terjun,energi nuklir dan 
energi kimia. 
Macam-macam Energi: 
A. Energi Potensial Gravitasi 
Energi potensial adalah energi yang dimiliki akibat kedudukan 
bendatersebut terhadap bidang acuannya. Sedangkan yang dimaksud 
denganbidang acuan adalah bidang yang diambil sebagai acuan tempat 
bendamempunyai energi potensial sama dengan nol. Sebagai contoh dari 
energypotensial, adalah energi pegas yang diregangkan, energi karet 
ketapel, energi air terjun. 
Energi Potensial gravitasi suatu benda yang bermassa m dan berada 
di dalam medan gravitasi benda lain yang bermassa M (dalam kasus ini 




Dengan titik acuan di tak hingga 







M = massa bumi 
m = massa benda 
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r = jarak benda dari pusat bumi 
Apabila permukaan bumi sebagai bidang potensial nol dan ketinggiantidak 
melebihi 1000 km (percepatan gravitasi tidak terlalu berbeda, dianggapkonstan), 
perumusan energi potensial, secara matematis dapat ditulis: 
 
Ep = mgh 
Dengan: 
Ep = energi potensial (joule) 
m = massa benda (kg) 
g = percepatan gravitasi (m/s2) 
h = ketinggian dari muka bumi (m) 
Untuk lebih memahaminya, mari kita perhatikan sebuah buku yangberada di 
atas sebuah meja, maka dapat dikatakan bahwa buku tersebutmempunyai energi 
potensial gravitasi terhadap lantai. Jika buku tersebutmempunyai energi potensial 
gravitasi berarti gaya gravitasi pada bendatersebut mampu melakukan usaha dari 
tempat semula ke lantai. Dalam kasus ini, bidang lantai dianggap sebagai bidang 
acuan. 
Energi potensial buku 
 
a. Jika lantai sebagai bidang acuan 
Ep = m g h 
b. Jika bidang meja sebagai bidang acuan 
Ep = 0 




B. Energi Potensial Pegas 
Energi potensial pegas adalah energi potensial karena adanya tarikanatau 
penekanan pegas atau kemampuan suatu benda yang dihubungkandengan pegas 





Epegas = energi potensial pegas (joule) 
k = konstanta pegas (N/m) 
x = perubahan panjang pegas (m) 
C. Energi Kinetik 
Sebuah benda yang bermassa m dan bergerak dengan laju v,mempunyai 
energi kinetik sebesar Ek dengan kata lain , energi kinetik suatubenda adalah 
energi yang dipunyai benda yang bergerak. Berarti setiap benda yang bergerak, 
mempunyai energi kinetik Ek, secara matematis, energi kinetik dapat ditulis 
sebagai:  





m = massa benda (kg) 
v = laju benda (m/s) 
Ek = energi kinetik (joule) 
Pertemuan Pertama 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1. Menyampaikan salam pembuka. 
2. Peserta didik menyiapkan diri dan alat-alat yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran di tempat PLTU sesuai dengan pengumuman dari guru 
pada pertemuan sebelumnya. 
b. Kegiatan Inti 
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1) Setelah peserta didik sampai ditempat tujuan, guru memberikan arahan dan 
tata tertib selama Field Trip berlangsung di PLTU 
2) Guru mengarahkan peserta didik agar membagi diri sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing yang telah ditentukan pada pertemuan 
sebelumnya. 
3) Guru memberikan penegasan tentang tugas peserta didik yaitu meliputi 
pengamatan,merangkum dan membuat pertanyaan 
4) Guru membagikan LKPD yang didalamnya memuat bacaan yaitu sekilas 
tentang energi dan macam-macam energi serta hal-hal yang harus 
dikerjakan peserta didik. 
5) Guru bersama pemandu dari pihak PLTU mengajak peserta didik untuk 
mengobservasi langsung tempat PLTU tersebut 
6) Peserta didik mengamati hal-hal disekitar mereka sambil mendengarkan 
bimbingan dari pemandu pihak PLTU 
c. Kegiatan Penutup  
1) Setelah proses Filed Trip berakhir, guru menyampaikan kembali kepada 
peserta didik bahwa masing-masing peserta didik membuat rangkuman 
tentang pembelajaran yang telah dilakukan serta membuat pertanyaan 
mengenai hal-hal yang belum mereka pahami 
2) Guru menginformasikan kepada peserta didik untuk pertemuan selanjutnya 
peserta didik mempresentasikan rangkuman yang telah mereka buat 
(perwakilan). 
Pertemuan Kedua 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Menyampaikan salam pembuka. 
2) Memberikan motivasi dan apersepsi dengan menanyakan “ apa yang 
dimaksud dengan Energi ?” 
b. Kegiatan Inti 
1) Peserta didik mempresentasikan rangkuman yang telah mereka buat pada 
pertemuan sebelumnya. 
2)  Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum mereka mengerti ataupun 
permasalahan baru yang mereka temui ketika pembelajaran berlangsung. 
3) Pertanyaan di jawab oleh diantara teman-teman mereka yang berkehendak. 
4) Guru memberi tanggapan tentang pertanyaan dan jawaban dari peserta 
didiknya. 
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5) Guru memberikan penguatan tentang materi yang sudah dipelajari dan 
mengaitkannya dengan materi energi pada pelajaran yang sebenarnya akan 
dipelajari. 
6) Guru memberikan materi tentang energi potensial,energi kinetik dan energi 
mekanik serta contoh soalnya. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Memberi peserta didik  evaluasi berupa pekerjaan rumah  (PR) 
2) Menutup pertemuan dengan mengingatkan siswa untuk belajar karena pada 
pertemuan berikutnya akan diberikan tes tertulis sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
E. Penilaian Hasil Belajar 
       a. Teknik Penilaian: 
 LKPD 
 Tes Tertulis 
 Penugasan 





Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Binamu 
 
     NIP : 
Guru Mata pelajaran      Mahasiswa 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Sekolah `  : SMAN 2 Binamu 
Kelas / Semester : XI IPA 2 / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Materi poko   : Usaha dan Energi 
Sub Materi Pokok  : Energi 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit (2 x pertemuan) 
Standar Kompetensi 
2. Menganalisis gejala alam dan keteratutannya dalam cakupan mekanika 
benda titik. 
Kompetensi Dasar  
1.5. Menganilisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum 
kekekalan energi mekanik 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
5. Mendefinisikan dan menunjukkan bentuk – bentuk energi dan contohnya 
dalam kehidupan sehari- hari. 
6. Menerapkan konsep energi dan perubahannya dalam kehidupan sehari- 
hari. 
7. Membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial. 
8. Menjelaskan adanya  energi kinetik dan energi potensial pada suatu benda 
yang 
      bergerak. 
A. Tujuan Pembelajaran 
         Peserta didik dapat: 
11. Menjelaskan pengertian energi dan satuan internasional untuk energi. 
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12. Menyebutkan contoh- contoh energi. 
13. Menyebutkan  perubahan bentuk- bentuk energi pada alat – alat 
disekitarnya. 
14. Menjelaskan pengertian energi poitensial. 
15. Menyebutkan faktor- faktor yang mempengarihi energi potensial. 
16. Merumuskan cara menghitung energi potensial. 
17. Menjelaskan pengertian energi kinetik. 
18. Menghitung energi kinetik suatu benda. 
19. Menjelaskan pengertian energi mekanik. 
20. Menghitung energi mekanik suatu benda 
Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Jujur, Toleransi, Kerjakeras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.  
Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
 
B. Materi Pembelajaran 
          Usaha dan Energi  
C. Metode Pembelajaran 
 1.  Model   :  -  Reciprocal Teaching           
  2.  Metode  : -  Diskusi kelompok 
             -  Ceramah 
D. Materi Pembelajaran     
    Energi 
Energi sering juga disebut dengan tenaga. Dalam kehidupan sehari-
hari energi dihubungkan dengan gerak, misal orang yang energik artinya 
orangyang selalu bergerak tidak pernah diam. Energi dihubungkan juga 
dengankerja. Jadi, energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukankerja. 
Dalam Fisika, energi dihubungkan dengan gerak, yaitu kemapuan 
untuk melakukan kerja mekanik. Energi di alam adalah besaran yang kekal, 
dengan sifat-sifat sebagai berikut: 
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1. Transformasi energi: energi dapat diubah menjadi energi bentuk lain, tidak 
dapat hilang misal energi pembakaran berubah menjadi energipenggerak mesin. 
2. Transfer energi: energi dapat dipindahkan dari suatu benda kebenda lain atau 
dari sistem ke sistem lain, misal kita memasak air, energi dari api pindah ke air 
menjadi energi panas, energi panas atau kalor dipindah lagi ke uap menjadi 
energi uap. 
3. Kerja: energi dapat dipindah ke sistem lain melalui gaya yang menyebabkan 
pergeseran, yaitu kerja mekanik. 
4. Energi tidak dapat dibentuk dari nol dan tidak dapat dimusnahkan. 
Sumber-sumber energi yang banyak digunakan dalam kehidupansehari-hari 
misalnya: energi minyak bumi, energi batubara, energi air terjun,energi nuklir dan 
energi kimia. 
Macam-macam Energi: 
A. Energi Potensial Gravitasi 
Energi potensial adalah energi yang dimiliki akibat kedudukan 
bendatersebut terhadap bidang acuannya. Sedangkan yang dimaksud 
denganbidang acuan adalah bidang yang diambil sebagai acuan tempat 
bendamempunyai energi potensial sama dengan nol. Sebagai contoh dari 
energypotensial, adalah energi pegas yang diregangkan, energi karet 
ketapel, energi air terjun. 
Energi Potensial gravitasi suatu benda yang bermassa m dan berada 
di dalam medan gravitasi benda lain yang bermassa M (dalam kasus ini 




Dengan titik acuan di tak hingga 







M = massa bumi 
m = massa benda 
r = jarak benda dari pusat bumi 
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Apabila permukaan bumi sebagai bidang potensial nol dan ketinggiantidak 
melebihi 1000 km (percepatan gravitasi tidak terlalu berbeda, dianggapkonstan), 
perumusan energi potensial, secara matematis dapat ditulis: 
Ep = mgh 
Dengan: 
Ep = energi potensial (joule) 
m = massa benda (kg) 
g = percepatan gravitasi (m/s2) 
h = ketinggian dari muka bumi (m) 
Untuk lebih memahaminya, mari kita perhatikan sebuah buku yangberada di 
atas sebuah meja, maka dapat dikatakan bahwa buku tersebutmempunyai energi 
potensial gravitasi terhadap lantai. Jika buku tersebutmempunyai energi potensial 
gravitasi berarti gaya gravitasi pada bendatersebut mampu melakukan usaha dari 
tempat semula ke lantai. Dalam kasus ini, bidang lantai dianggap sebagai bidang 
acuan. 
Energi potensial buku 
a. Jika lantai sebagai bidang acuan 
Ep = m g h 
b. Jika bidang meja sebagai bidang acuan 
Ep = 0 
Dalam hal ini h = 0 
B. Energi Potensial Pegas 
Energi potensial pegas adalah energi potensial karena adanya tarikanatau 
penekanan pegas atau kemampuan suatu benda yang dihubungkandengan pegas 






Epegas = energi potensial pegas (joule) 
k = konstanta pegas (N/m) 
x = perubahan panjang pegas (m) 
C. Energi Kinetik 
Sebuah benda yang bermassa m dan bergerak dengan laju v,mempunyai 
energi kinetik sebesar Ek dengan kata lain , energi kinetik suatubenda adalah 
energi yang dipunyai benda yang bergerak. Berarti setiap benda yang bergerak, 
mempunyai energi kinetik Ek, secara matematis, energi kinetik dapat ditulis 
sebagai:  





m = massa benda (kg) 
v = laju benda (m/s) 
Ek = energi kinetik (joule) 
Pertemuan Pertama 
a. Kegiatan Pendahuluan 
3. Menyampaikan salam pembuka. 
4. Memberikan motivasi dengan menanyakan “mengapa manusia perlu 
makan?” 
5. Menuliskan materi “Energi” di papan tulis. 
6. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan Inti 
7) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.  
8) Guru membagikan bahan bacaan atau buku yang didalamnya memuat 
bacaan yaitu tentang energi dan perubahan-perubahan energi serta 
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari hari. 
9) Guru memberikan arahan dan hal-hal yang harus dikerjakan peserta didik. 
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10) Guru memberi waktu peserta didik untuk membaca dan memahami bacaan 
yang diterima,serta tugas yang harus dikerjakan. 
11) Masing – masing peserta didik membuat rangkuman tentang pembelajaran 
yang telah dilakukan serta membuat pertanyaan mengenai hal-hal yang 
belum mereka mengerti. 
 
c. Kegiatan Penutup  
3) Peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari  
4) Guru menginformasikan untuk pertemuan berikutnya akan mempelajari 
tentang macam-macam energi 
Pertemuan Kedua 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Menyampaikan salam pembuka. 
2) Memberikan motivasi dan apersepsi dengan menanyakan “  Energi apakah 
yang dimiliki mangga yang jatuh dari pohonnya ?” 
3) Guru menulis materi “Macam-Macam Energi” pada papan tulis. 
 
b. Kegiatan Inti 
7) Peserta didik mempresentasikan rangkuman yang telah mereka buat pada 
pertemuan sebelumnya. 
8) Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum mereka mengerti ataupun 
permasalahan baru yang mereka temui ketika pembelajaran berlangsung. 
9) Pertanyaan di jawab oleh diantara teman-teman mereka yang 
berkehendak. 
10) Guru memberi tanggapan tentang pertanyaan dan jawaban dari peserta 
didiknya. 
11) Guru memberikan penguatan tentang materi yang sudah dipelajari dan 
mengaitkannya dengan materi energi pada pelajaran yang sebenarnya 
akan dipelajari. 
12) Guru memberikan materi tentang energi potensial dan contoh soalnya 
13) Guru memberikan materi tentang energi kinetik dan contoh soalnya  
14) Guru memberikan materi tentang energi mekanik serta contoh soalnya. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Memberi peserta didik  evaluasi berupa pekerjaan rumah  (PR) 
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2) Menutup pertemuan dengan mengingatkan siswa untuk belajar karena pada 
pertemuan berikutnya akan diberikan tes tertulis sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
 
E. Penilaian Hasil Belajar 
       a. Teknik Penilaian: 
 LKPD 
 Tes Tertulis 
 Penugasan 






Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Binamu 
  
 
     NIP : 
 




NIP :        NIM : 
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MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS/SEMSTER : X1/1 
MATERI   : USAHA DAN ENERGI 
WAKTU   :  2 X 45 MENIT 
NAMA KELOMPOK   : 
ANGGOTA KELOMPOK/NIS: 
1.      4. 
2.      5. 








 LEMBAR DISKUSI  
Bentuk-bentuk Energi 
- Energi Kimia yaitu Energi  yang terkandung dalam zat, misal makanan bahan 
baker dan aki 
- Energi Listrik yaitu Energi yang berasal dari listrik 
- Energi cahaya yaitu Energi yang berasal dari pancaran gelombang 
elektromabnetik, missal matahari dan lampu pijar 
- Energi bunyi yaitu energi yang dihasilkan dari benda yang bergetar, missal 
gitar yang dipetik atau bel listrik 
- Energi Nuklir yaitu energi yang berasal dari reaksi pembelahan atom (reaksi 
fisi) dan reaksi penggabungan atom (reaksi fusi). 
-   Energi Mekanik yaitu energi yang dimiliki benda karena sifat benda jatuh, 
missal air terjun 
Perubahan bentuk Energi 
         - Energi Panas menjadi Energi Cahaya,contoh : - api unggun dan lampu pijar 
         - Energi Kimia menjadi Energi Gerak,Contoh : - Generator dan Mainan mobil-
mobilan 
         - Energi Gerak menjadi Energi Listrik,Contoh : - Generator dan PLTA 
         - Energi Listrik menjadi Energi Bunyi contoh : - Bel Listrik 
         - Energi Listrik menjadi Energi Panas,contoh : - Setrika Listrik, Solder,dll 
Langkah – langkah yang harus dikerjakan : 
1) Amati benda-benda yang ada disekitar anda ! 
2) Perhatikan dengan baik-baik penjelasan dari pemandu anda ! 
3) Buatlah rangkuman/ringkasan tentang apa yang anda peroleh ! 
ENERGI 
(FUNGSI DAN KERJA PLTU) 
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4) Buatlah pertanyaan atau soal yang berkaitan dengan materi yang 
anda ringkas! 
1. Apa yang dimaksud dengan Energi ? 
2. Sebutkan 3 konversi energi pada PLTU ? 
3. Sebutkan komponen-komponen PLTU ? 
4. Pada gambar di bawah,tentukan letak 3 konversi itu terjadi ? 
5. Pada gambar,apakah yang di hasilkan dari proses (nomor 3) dari 
Boiler?serta jelaskan apa yang dimaksud dengan boiler? 
 
Tugas Lanjutan  
Buatlah rangkuman dari hasil studi pustaka dan diskusi 
kelompok 
mengenai energi pada PLTU dan prosedur-prosedur pengoperasian PLTU 











E.4 LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK 
PEMBELAJARAN 
(Pertemuan Pertama) 
SMA NEGERI 2 BINAMU Kab. JENEPONTO 
Nama observer :  
Kelas   : XI 
Mata pelajaran : Usaha dan Energi 
Model Pembelajaran : Reciprocal Teaching (Pembelajaran Berbalik) 
Petunjuk   
5. Berikan tanda ( ) pada kolom Ya apabila aspek yang diamati terlaksana  
6. Berikan tanda ( ) pada kolom Tidak apabila aspek yang diamati tidak 
terlaksana 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru memulai pelajaran dengan do’a   
2 Guru mengucapkan salam    
3 Guru  melakukan absensi   
4 Guru memulai dengan menyampaikan motivasi   
5 Guru menyampaikan informasi berkaitan dengan 
materi  pelajaran 
  
Kegiatan Inti 
1  Guru memberikan arahan dan tata tertib selama Field 
Trip berlangsung di PLTU 
  
2 Guru mengarahkan peserta didik agar membagi diri 
sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang telah 
ditentukan pada pertemuan sebelumnya. 
  
3 Guru memberikan penegasan tentang tugas peserta 
didik yaitu meliputi pengamatan,merangkum dan 
membuat pertanyaan 
  
4 Guru membagikan LKPD yang didalamnya memuat 
bacaan yaitu sekilas tentang energi dan macam-macam 
energi serta hal-hal yang harus dikerjakan peserta 
didik. 
  
5 Guru bersama pemandu dari pihak PLTU mengajak 




6 Peserta didik mengamati hal-hal disekitar mereka 






1 Setelah proses Filed Trip berakhir, guru 
menyampaikan kembali kepada peserta didik bahwa 
masing-masing peserta didik membuat rangkuman 
tentang pembelajaran yang telah dilakukan serta 




2 Guru menginformasikan kepada peserta didik untuk 
pertemuan selanjutnya peserta didik mempresentasikan 
rangkuman yang telah mereka buat (perwakilan). 
 
  
3 Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca 
do’a 
  
    
JUMLAH   
 
BInamu,    November 2016 
        Observer  
 






LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
(Pertemuan Kedua) 
SMA NEGERI 2 BINAMU Kab. JENEPONTO 
Nama observer :  
Kelas   : XI 
Mata pelajaran : Usaha dan Energi 
Model Pembelajaran : Reciprocal Teaching (Pembelajaran Berbalik) 
Petunjuk   
5. Berikan tanda ( ) pada kolom Ya apabila aspek yang diamati terlaksana  
6. Berikan tanda ( ) pada kolom Tidak apabila aspek yang diamati tidak 
terlaksana 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru memulai pelajaran dengan do’a   
2 Guru mengucapkan salam    
3 Guru  melakukan absensi   
4 Guru memulai dengan menyampaikan motivasi   
Kegiatan Inti 
 
1  Peserta didik mempresentasikan rangkuman yang telah 
mereka buat pada pertemuan sebelumnya. 
  
2 Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum mereka 
mengerti ataupun permasalahan baru yang mereka 
temui ketika pembelajaran berlangsung. 
  
3 Pertanyaan di jawab oleh diantara teman-teman 
mereka yang berkehendak. 
  
4 Guru memberi tanggapan tentang pertanyaan dan 
jawaban dari peserta didiknya. 
  
5 Guru memberikan penguatan tentang materi yang 
sudah dipelajari dan mengaitkannya dengan materi 
energi pada pelajaran yang sebenarnya akan dipelajari. 
  
6 Guru memberikan materi tentang energi 





1 Memberi peserta didik  evaluasi berupa pekerjaan 
rumah  (PR) 
  
2 Menutup pertemuan dengan mengingatkan siswa 
untuk belajar karena pada pertemuan berikutnya akan 




3 Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca 
do’a 
  
    
JUMLAH   
 
Binamu,     November 2016 
        Observer  
 




LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
(Pertemuan Pertama) 
SMA NEGERI 2 BINAMU Kab. JENEPONTO 
Nama observer :  
Kelas   : XI 
Mata pelajaran : Usaha dan Energi 
Model Pembelajaran : Reciprocal Teaching (Pembelajaran Berbalik) 
Petunjuk   
7. Berikan tanda ( ) pada kolom Ya apabila aspek yang diamati terlaksana  
8. Berikan tanda ( ) pada kolom Tidak apabila aspek yang diamati tidak 
terlaksana 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru memulai pelajaran dengan do’a   
2 Guru mengucapkan salam    
3 Guru  melakukan absensi   
4 Guru memulai dengan menyampaikan motivasi   
5 Guru menyampaikan informasi berkaitan dengan 
materi  pelajaran 
  
Kegiatan Inti 




2 Guru membagikan bahan bacaan atau buku yang 
didalamnya memuat bacaan yaitu tentang energi dan 
perubahan-perubahan energi serta pengaplikasiannya 
dalam kehidupan sehari hari. 
 
  
3 Guru memberikan arahan dan hal-hal yang harus 
dikerjakan peserta didik. 
 
  
4 Guru memberi waktu peserta didik untuk membaca 





5 Masing – masing peserta didik membuat rangkuman 
tentang pembelajaran yang telah dilakukan serta 





1 Peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari  
  
2 Guru menginformasikan untuk pertemuan berikutnya 
akan mempelajari tentang macam-macam energi 
 
  
3 Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca 
do’a 
  
    
JUMLAH   
 
Binamu,    November 2016 
        Observer  
 












LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
(Pertemuan Kedua) 
SMA NEGERI 2 BINAMU Kab. JENEPONTO 
Nama observer :  
Kelas   : XI 
Mata pelajaran : Usaha dan Energi 
Model Pembelajaran : Reciprocal Teaching (Pembelajaran Berbalik) 
Petunjuk   
7. Berikan tanda ( ) pada kolom Ya apabila aspek yang diamati terlaksana  
8. Berikan tanda ( ) pada kolom Tidak apabila aspek yang diamati tidak 
terlaksana 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru memulai pelajaran dengan do’a   
2 Guru mengucapkan salam    
3 Guru  melakukan absensi   
4 Guru memulai dengan menyampaikan motivasi   
Kegiatan Inti 
 
1  Peserta didik mempresentasikan rangkuman yang telah 
mereka buat pada pertemuan sebelumnya. 
  
2 Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum mereka 
mengerti ataupun permasalahan baru yang mereka 
temui ketika pembelajaran berlangsung. 
  
3 Pertanyaan di jawab oleh diantara teman-teman 
mereka yang berkehendak. 
  
4 Guru memberi tanggapan tentang pertanyaan dan 
jawaban dari peserta didiknya. 
  
5 Guru memberikan penguatan tentang materi yang 
sudah dipelajari dan mengaitkannya dengan materi 
energi pada pelajaran yang sebenarnya akan dipelajari. 
  
6 Guru memberikan materi tentang energi potensial, 






1 Memberi peserta didik  evaluasi berupa pekerjaan 
rumah  (PR) 
  
2 2) Menutup pertemuan dengan mengingatkan siswa 
untuk belajar karena pada pertemuan berikutnya akan 
diberikan tes tertulis sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
  
3 Guru dan siswa menutup pelajaran dengan membaca 
do’a 
  
    
JUMLAH   
 
Binamu,     November 2016 
        Observer  
 









PERSURATAN DAN DOKUMENTASI 
 
F.1 DOKUMENTASI 
F.1.1 Kelas Eksperimen 
F.1.2 Kelas Kontrol 
F.2 PERSURATAN 
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